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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) kesulitan—kesulitan yang dialami
siswa kelas VII SMP Negeri 16 Yogyakarta dalam menyelesaikan persoalan aljabar yang
berkaitan dengan konsep dan prinsip (2) faktor—faktor yang menyebabkan kesulitan
belajar siswa kelas VII SMP Negeri 16 Yogyakarta dalam mempelajari aljabar.

Dalam penelitian ini terpilih subjek penelitian sebanyak 57 siswa yang ditentukan
berdasarkan hasil tes aljabar. Siswa yang terpilih sebagai subjek penelitian tersebut
adalah siswa yang tidak memenuhi SKM (Standar Ketuntasan Minimal). Data
dikumpulkan dengan metode tes aljabar, angket dan wawancara. Tes aljabar digunakan
untuk menganalisis kesalahan siswa yang berkaitan dengan konsep dan prinsip, angket
digunakan untuk mengetahui faktor—faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa
dalam mempelajari aljabar dan wawancara digunakan untuk menelusuri kesulitan siswa
secara lebih mendalam dalam menyelesaikan persoalan aljabar yang berkaitan dengan
konsep dan prinsip. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif
dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kesulitan—kesulitan yang dialami siswa
kelas VII SMP Negeri 16 Yogyakarta dalam menyelesaikan persoalan aljabar yang
berkaitan dengan konsep dan prinsip adalah (a) di dalam penguasaan konsep, siswa masih
mengalami kesulitan dalam menggunakan gambar dan simbol untuk mempresentasikan
konsep, dimana kesulitan tersebut berada dikategori tinggi yaitu 72% ; (b) kesalahan yang
paling banyak dilakukan siswa dalam penguasaan konsep adalah ketika siswa harus
menyajikan himpunan dengan diagram Venn; (c) di dalam penguasaan prinsip, siswa
masih mengalami kesulitan dalam mengapreasiasikan peran prinsip—prinsip dalam
matematika, yang berada pada kategori tinggi yaitu 74%; (2) faktor—faktor yang
menyebabkan kesulitan belajar siswa SMP Negeri 16 Yogyakarta dalam mempelajari
aljabar berasal dari faktor ekstern, yaitu penggunaan alat peraga oleh guru dengan
kategori cukup yaitu (49 %).

Kata Kunci: Konsep, Prinsip, Aljabar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagian orang pernah menggunakan konsep aljabar dalam
permasalahan sehari-hari, baik yang disadari maupun tidak disadari
khususnya bagi mereka yang pernah menempuh jenjang pendidikan. Ketika
anak duduk di Sekolah Menegah Pertama dan diberikan pertanyaan
berapakah jumlah dari 2 apel ditambah 2 jeruk. Sebenarnya pada saat itu
secara tidak langsung anak sudah mulai diperkenalkan pada pemahaman
konsep aljabar, dimana apel dan jeruk dapat dianggap sebagai suatu variabel
dari masing—masing suku, sehingga siswa dapat menjawab 2 apel ditambah 2
jeruk sama dengan 2 apel dan 2 jeruk. Pengenalan konsep aljabar perlu
diberikan kepada siswa, karena konsep tersebut akan berguna diberbagai

bidang matematika yang akan siswa pelajari.

Konsep aljabar tersebut dapat diberikan dan ditanamkan secara
efektif dengan mengajarkan aljabar di sekolah. Melalui mata pelajaran
matematika, aljabar mulai diperkenalkan kepada siswa ditingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Pembelajaran aljabar tersebut bertujuan agar
siswa mampu untuk berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan
kerjasama.

Pembelajaran aljabar mulai diperkenalkan pada siswa di kelas VII,

standar kompetensi yang harus dikuasai siswa pada pembelajaran aljabar
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dikelas VII meliputi: (1) Memahami bentuk aljabar, persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel (2) Menggunakan bentuk aljabar,
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel, dan perbandingan dalam
pemecahan masalah (3) menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn
dalam pemecahan masalah (Depdiknas, 2006). Tujuan pembelajaran
matematika di SMP salah satunya adalah pemahaman konsep. Karena aljabar
merupakan salah satu bagian dari matematika maka pemahaman konsep
aljabar merupakan salah satu tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran
matematika untuk SMP dan sederajat.

Menurut Gagne (Erman, 2003: 33), dalam belajar matematika ada
dua objek yang dapat diperoleh siswa, yaitu objek langsung dan objek tak
langsung. Objek langsung terdiri dari fakta, konsep, skill, dan prinsip. Begle
dalam Herman Hudojo (2005: 36) menyatakan bahwa sasaran atau objek
penelaahan matematika adalah fakta, konsep, operasi, dan prinsip. Fakta
biasanya meliputi istilah (nama), notasi (lambang/simbol), dan lain-lainnya.
Sedangkan konsep merupakan ide abstrak yang memungkinkan untuk
mengelompokkan objek ke dalam contoh dan non contoh. Skill berkaitan
dengan kemampuan siswa dalam memberikan jawaban dan prinsip dapat
berupa gabungan konsep dan beberapa fakta. Setelah siswa belajar
matematika diharapkan siswa memperoleh keempat hal tersebut. Oleh karena
itu, setelah siswa belajar mengenai aljabar, diharapkan siswa juga dapat

memperoleh keempat hal tersebut yang berkaitan dengan materi aljabar.
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Mengenali bentuk aljabar dan unsur-unsurnya merupakan salah satu
kompetensi dasar berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang ada
di SMP dan sederajat. Pada bagian ini akan dibahas mengenai pengertian
variabel, konstanta, koefisien dan suku — suku yang sejenis dan tidak sejenis.
Siswa juga akan mempelajari mengenai operasi hitung pada bentuk aljabar
yang menggunakan prinsip—prinsip operasi hitung pada bilangan bulat. Hal
ini menjelaskan bahwa setiap materi pada pembelajaran matematika tidak
terlepas dengan fakta, konsep dan prinsip.

Siswa juga harus mampu menggunakan konsep aljabar dalam
pemecahan masalah aritmetika sosial yang sederhana. Sebelum mencapai
tahap ini siswa harus paham terlebih dahulu tentang konsep dan prinsip
operasi hitung bentuk aljabar. Pemecahan aritmetika sosial yang sederhana
juga berkaitan dengan keterampilan atau skill yang dimiliki oleh siswa.

Nasution ( 1982: 3) menyatakan, tujuan belajar yang utama ialah apa
yang dipelajari itu berguna di kemudian hari, yakni membantu kita untuk
dapat belajar terus dengan cara yang lebih mudah, yang dikenal dengan
transfer belajar. Dimana transfer yang tidak spesifik, yakni transfer prinsip-
prinsip dan konsep-konsep umum yang merupakan dasar untuk mengenal
suatu masalah sebagai masalah khusus dari prinsip umum yang telah dikuasai.
Oleh karena itu pembelajaran yang dilaksanakan pada tahap awal atau dasar
harus benar-benar mantap, karena kesulitan belajar yang dialami siswa di
tahap awal akan berpengaruh terhadap transfer belajar pada tahap selanjutnya.

Sebagaimana kurikulum yang dirancang didalam proses belajar matematika,
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yaitu agar siswa mampu melakukan penelusuran pola dan hubungan
(Depdiknas, 2006), artinya setiap bahasan dalam matematika saling berkaitan
satu dengan yang lain.

Matematika yang dipelajari siswa di sekolah meliputi aljabar,
geometri, trigonometri, dan aritmatika. Kesulitan belajar matematika yang
dialami siswa berarti juga kesulitan belajar bagian-bagian matematika
tersebut. Kesulitan tersebut dapat hanya satu bagian saja, dapat juga lebih dari
satu bagian matematika yang dipelajari. Ditinjau dari keragaman materi
pelajaran matematika, bahwa satu bahasan berkaitan dengan satu atau lebih
bahasan yang lain, maka kesulitan siswa pada suatu bahasan akan berdampak
kesulitan satu atau lebih bahasan yang lain. Ini berarti kesulitan siswa
mempelajari satu bagian matematika dapat berdampak pada kesulitan siswa

dalam mempelajari bagian matematika yang lain.

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas VII, VIII dan
IX SMP Negeri 16 Yogyakarta, guru menyatakan bahwa siswa masih sering
melakukan kesalahan saat mengerjakan persoalan yang terkait dengan
aljabar. Guru juga menyatakan bahwa dalam setiap pembelajaran aljabar,
banyak siswa yang meminta kepada guru untuk mengulangi penjelasannya.
Sesuai dengan pernyataan Soedjadi (1996: 27) yang mengatakan bahwa
kesulitan yang dialami siswa akan memungkinkan terjadi kesalahan sewaktu
menjawab soal tes. Sebagaimana yang sudah dijelaskan oleh Soedjadi,
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menjawab persoalan aljabar

merupakan bukti adanya kesulitan yang dialami oleh siswa pada materi
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tersebut. Hubungan antara kesalahan dan kesulitan dapat diperhatikan pada
kalimat “jika seorang siswa mengalami kesulitan maka ia akan membuat
kesalahan” (Depdikbud: 1982). Hal tersebut menegaskan bahwa kesulitan
merupakan penyebab terjadinya kesalahan. Dengan demikian pernyataan
guru matematika SMP Negeri 16 Yogyakarta yang menyatakan bahwa siswa-
siswanya masih banyak melakukan kesalahan ketika mengerjakan persoalan
aljabar, maka dapat dikatakan bahwa siswa-siswa tersebut mengalami

kesulitan dalam mempelajari aljabar.

Pembelajaran aljabar mulai diperkenalkan pada siswa di kelas VII,
pada penjelasan sebelumnya telah ditegaskan bahwa setiap bahasan dalam
matematika saling berkaitan satu dengan yang lain. Apabila hal itu dikaitkan
dengan pembelajaran aljabar yaitu jika siswa mengalami kesulitan dalam
mempelajari aljabar dikelas VII, maka kemungkinan siswa juga akan
mengalami kesulitan ketika mempelajari materi aljabar ditingkat selanjutnya
yaitu di kelas VIII dan kelas IX. Untuk mengatasi munculnya kesulitan
tersebut, beberapa usaha telah dilakukan oleh guru kelas VII pada saat
pembelajaran aljabar. Misalkan saja ketika anak masih banyak melakukan
kesalahan saat melakukan operasi hitung perkalian dua suku aljabar dengan
suatu skalar, guru berusaha memberikan penjelasan kembali dengan
membuatkan diagram untuk memisahkan antara suku—sukunya, kemudian
konstanta dengan variabel. Hal tersebut dilakukan dengan harapan siswa
lebih mengerti makna dari suku, konstanta dan variabel. Kemudian saat guru

menjumpai siswa yang masih mengalami kesulitan saat mengerjakan
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persoalan aljabar, guru langsung memberikan penjelasan kembali kepada
siswa tersebut hingga mereka menyatakan bahwa dirinya telah mengerti.
Walaupun siswa sudah manyatakan bahwa dirinya telah mengerti, namun
terkadang pada waktu yang hampir bersamaan ketika siswa diminta untuk

mengerjakan soal latihan siswa kembali melakukan kesalahan.

Jika dilihat dari model pembelajarannya, model pembelajaran yang
diterapkan oleh guru sudah cukup baik untuk menanamkan pemahaman
konsep. Dalam pembelajaran himpunan misalnya, dalam satu kelas siswa
dibagi menjadi beberapa kelompok kemudian setiap kelompok diberikan
kesempatan untuk menjelaskan suatu sub pokok bahasan mengenai
himpunan. Setiap kelompok akan melakukan presentasi didepan kelas
menggunakan media gambar yang telah mereka buat sendiri, sesuai dengan
materi yang mereka dapatkan. Hal ini, merupakan salah satu usaha guru
untuk menanamkan pemahaman konsep kepada siswa sehingga mereka dapat

lebih mengerti dan memahami tentang konsep himpunan.

Dari berbagai usaha yang telah dilakukan oleh guru, ternyata masih
terjadi kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa. Cooney,at all (1975: 204)
menyatakan bahwa kesulitan siswa—siswa dalam belajar matematika agar
difokuskan pada dua jenis pengetahuan matematika yang penting yaitu
pengetahuan konsep—konsep dan pengetahuan prinsip—prinsip. Dengan
demikian untuk mengetahui kesulitan belajar siswa dalam mempelajari
aljabar dapat ditinjau dari pengetahuan siswa tentang konsep—konsep dan

prinsip—prinsip dalam aljabar. Seperti bidang matematika lainnya, aljabar
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terdiri dari beberapa konsep dan prinsip dimana sebuah konsep aljabar
diperlukan sebagai dasar untuk konsep pembelajaran aljabar berikutnya dan
penggunaan prinsip yang saling berkaitan akan menjadi modal bagi para

siswa untuk dapat menyelesaikan persoalan aljabar dengan baik dan benar.

Aktivitas belajar setiap siswa dalam mempelajari matematika tidak
selamanya dapat berlangsung sesuai dengan harapan. Kadang—kadang lancar,
kadang—kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang
dipelajari, kadang—kadang terasa amat sulit. Dalam hal semangat belajar,
setiap siswa juga berbeda—beda. Terkadang semangat tinggi, tetapi terkadang
juga sulit untuk berkonsentrasi. Kenyataan tersebut sering kita jumpai pada
setiap siswa ketika pembelajaran di kelas. Perbedaan diantara individu itulah
yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan peserta didik.
Dalyono (2009: 229) menyatakan dalam keadaan dimana siswa tidak dapat
belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut dengan kesulitan belajar.
Kesulitan belajar tersebut tidak selalu disebabkan karena faktor intelegensi
yang rendah, akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor — faktor non

intelegensi.

Pentingnya pemahaman konsep aljabar bagi siswa dan masih
banyaknya kesulitan yang dihadapi oleh para siswa maka dirasa perlu untuk
dilakukan suatu pengkajian tentang kesulitan belajar siswa dalam
mempelajari aljabar. Hal itu perlu dilakukan agar guru dapat mengetahui
letak kesulitan siswa dalam penguasaan konsep dan prinsip dalam aljabar

sehingga guru dapat meminimalisir kesalahan—kesalahan siswa dalam
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mengerjakan persoalan aljabar. Selain itu guru juga dapat mengetahui faktor—
faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari
aljabar. Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji kesulitan
belajar siswa kelas VII SMP Negeri 16 Yogyakarta dalam mempelajari

aljabar.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan yang muncul
yang berkaitan dengan pembelajaran aljabar adalah:

1. Siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari aljabar, sehingga siswa
melakukan kesalahan-kesalahan pada saat menyelesaikan persoalan
aljabar.

2. Guru belum mengetahui penyebab kesulitan yang dialami siswa dalam

mempelajari aljabar.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini hanya
dibatasi pada kajian kesulitan belajar siswa dalam mempelajari aljabar terkait
dengan pengguasaan konsep dan prinsip dalam aljabar serta faktor—faktor
yang menyebabkan kesulitan belajar siswa dalam mempelajari aljabar.
Kesulitan belajar siswa tersebut dapat dikaji melalui diagnosis kesalahan—

kesalahan siswa dalam menyelesaikan persoalan aljabar yang terkait dengan
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penguasaan konsep dan prinsip. Faktor—faktor penyebab siswa mengalami

kesulitan dalam belajar dapat ditinjau dari faktor intern dan faktor ekstern.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apa saja kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa kelas VII SMP
Negeri 16 Yogyakarta dalam menyelesaikan persoalan aljabar yang
berkaitan dengan konsep dan prinsip ?

2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa kelas VII

SMP Negeri 16 Yogyakarta dalam mempelajari aljabar?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendiskripsikan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa kelas VII
SMP Negeri 16 Yogyakarta dalam menyelesaikan persoalan aljabar yang
berkaitan dengan konsep dan prinsip.

2. Mendiskripsikan faktor—faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa

kelas VII SMP Negeri 16 Yogyakarta dalam mempelajari aljabar.
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F. Manfaat Penelitian

1. Mendiskripsikan  kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan
persoalan aljabar yang berkaitan dengan konsep dan prinsip aljabar.

2. Mendorong guru untuk mencari tindakan alternatif dalam mengatasi
kesulitan siswa-siswa dalam belajar matematika khususnya pada materi
aljabar.

3. Meningkatkan kualitas pembelajaran aljabar khususnya dan matematika
pada umumnya.

4. Memberikan informasi serta pengalaman bagi peneliti tentang

permasalahan pembelajaran dikelas yang sesungguhnya.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Matematika
Definisi atau ungkapan mengenai pengertian matematika yang
dikemukakan oleh para pakar matematika sangat beragam. Secara
etimologis matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan
bernalar. Herman Hudojo (2005: 103) menyatakan, matematika
merupakan suatu ilmu yang berhubungan atau menelaah bentuk—bentuk
atau sruktur—struktur abstrak dan hubungan-hubungan diantara hal-hal itu.
James dan Jemes (Erman Suherman, 2001: 18) menyatakan matematika
adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan
konsep- konsep yang berhubungan satu dengan yang lain dengan jumlah
yang banyak yang terbagi kedalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis, dan
geometri.
Sujono (1988: 4) mendefinisikan matematika sebagai berikut:
a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang eksak dan
terorganisir secara sistematik.
b. Matematika adalah bagian pengetahuan manusia tentang bilangan dan
kalkulasi.
c. Matematika membantu orang dalam menginterprestasikan secara tepat

berbagai ide dan kesimpulan.
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d. Matematika adalah ilmu pengetahuan tentang penalaran yang logis dan
masalah — masalah yang berhubungan dengan bilangan.
e. Matematika berkenaan dengan fakta — fakta kuantitatif dan masalah —
masalah tentang ruang dan bentuk.

f. Matematika adalah ilmu pengetahuan tentang kuantitas dan ruang.

Berdasarkan definisi — definisi mengenai pengertian matematika
tersebut, dapat dikatakan bahwa tidak ada definisi tunggal tentang
matematika yang disepakati. Oleh karena itu untuk mengetahui dan
memahami matematika dapat dipelajari melalui ciri-cirinya atau
karakteristiknya. Karakteristik matematika secara umum menurut Soedjadi
(2000: 13) adalah memiliki objek kajian abstrak, bertumpu pada
kesepakatan, berpola pikir deduktif, memiliki simbol yang kosong dari

arti, memperhatikan semesta pembicaraan dan konsisten dalam sistemnya.

Berdasarkan karakteristiknya, matematika memiliki objek kajian
abstrak. Menurut Gagne (Erman Suherman, 2001: 35) ada dua objek yang
dapat diperoleh siswa yaitu objek- objek langsung dan objek-objek tak
langsung. Objek-objek langsung dalam pembelajaran matematika meliputi
fakta, konsep, operasi (Skill), dan prinsip, sedangkan objek tak langsung
dalam pelajaran matematika dapat berupa kemampuan menyelidiki dan
memecahkan masalah, belajar mandiri, bersikap positif terhadap
matematika, serta tahu bagaimana seharusnya belajar. Pembagian objek
langsung matematika oleh Gagne menjadi fakta, konsep, prinsip, dan

operasi (skill) dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran matematika
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di kelas dengan alasan bahwa materi matematika memang terkategori
seperti itu sehingga proses pembelajaran matematika di kelas menjadi
lebih efektif dan efisien. Penjabaran objek-objek langsung tersebut sebagai
berikut:
a. Fakta
Fakta matematika berupa konveksi-konveksi (perjanjian) yang
diungkap dengan simbol-simbol tertentu (Soedjadi, 2000: 13). Fakta
meliputi istilah (nama), notasi (lambang/simbol), dan lain — lain. Fakta
dapat dipelajari dengan teknik yaitu: menghafal, banyak latihan,
peragaan dan sebagainya. Contoh fakta antara lain : ”3” adalah simbol
dari bilangan tiga, “+” adalah simbol dari operasi tambah.
b. Konsep
Konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkikan kita dapat
menggelompokkan objek kedalam contoh dan non contoh (Erman
Suherman, 2001: 36). Siswa harus membentuk konsep melalui
pengalaman sebelumnya (prakonsepsi) diikuti latihan soal untuk
memahami pengertian suatu konsep. Prakonsepsi adalah konsep awal
yang dimiliki siswa tentang suatu objek yang akan digunakan untuk
memahami konsep selanjutnya. Konsep dibangun dari definisi, seperti
kalimat, simbol, atau rumus yang menunjukkan gejala sebagaimana

yang dimaksudkan konsep.
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Contoh “variabel” adalah nama dari suatu konsep yang terdiri dari
lambing-lambang yang digunakan untuk mewakili suatu bilangan yang
belum diketahui nilainya dengan jelas.
Skill (ketrampilan)
Skill adalah kemampuan memberikan jawaban dengan tepat dan cepat
(Erman Suherman, 2001: 35-36). Fadjar Shodiq mengatakan bahwa
ketrampilan adalah suatu prosedur atau aturan untuk mendapatkan atau
memperoleh suatu hasil tertentu. Sehingga Skill dapat diartikan sebagai
suatu prosedur yang digunakan untuk menyelesaikan soal-soal dalam
jangka waktu tertentu (cepat) dan benar. Contohnya membagi bilangan
pecahan, memfaktorkan suku banyak, melukis sumbu sebuah ruas garis
dan lain sebagainya.
. Pinsip
Prinsip adalah objek matematika yang kompleks, dapat berupa
gabungan beberapa konsep, beberapa fakta, yang dibentuk melalui
operasi dan relasi. Soedjadi (2000: 15) menggungkapkan prinsip dapat
berupa aksioma/postulat, teorema, sifat dan sebagainya. Sehingga dapat
dikatakan bahwa prinsip adalah hubungan diantara konsep-konsep.
Contohnya untuk mengerti prinsip tentang pemfaktoran dalam aljabar
siswa harus menguasai antara lain: konsep mengenai faktor
persekutuan, kelipatan persekutuan terkecil (KPK), dan faktor

persekutuan terbesar (FPB).



15
2. Kesulitan Siswa dalam Mempelajari Aljabar

Matematika tersusun oleh objek-objek abstrak yang dilengkapi

dengan simbol-simbol. Keabstrakan objek matematika diperkaya dengan
konsep-konsep yang beraneka ragam. Kekayaan konsep-konsep dalam
matematika dikembangkan dengan berbagai manipulasinya. Objek-objek
abstrak dalam matematika adalah ada yang mudah dipelajari siswa namun
ada juga yang sulit dipelajari siswa. Herman Hudojo (1988: 3-4)
menegaskan bahwa siswa akan mudah mempelajari matematika, apabila

siswa telah mengetahui konsep dalam matematika dengan baik.

Dalam belajar matematika siswa harus melakukannya secara
kontinu, tidak terputus-putus, dan secara aktif untuk tujuan yang baik.
Perilaku tersebut perlu dilakukan dengan maksud agar proses belajar
matematika siswa dapat berjalan dengan baik. Proses belajar yang baik
akan menghasilkan hasil belajar yang baik pula. Oleh karena itu, dalam
belajar matematika siswa harus aktif melakukan berbagai tingkah laku
belajar. Mencoba berbagai bentuk latihan soal perlu dilakukan siswa agar
pelajaran matematika bukan sebagai pengetahuan yang sulit dipelajari
siswa dalam belajar di sekolah. Demikian penuturan Marks (1988: 268)
dikutip dari tesis Murdanu (2004), tentang siswa dalam belajar

matematika.

Cooney, et al (1975: 204) memberi petunjuk, bahwa kesulitan
siswa-siswa dalam belajar matematika agar difokuskan pada dua jenis

pengetahuan matematika yang penting, yaitu pengetahuan konsep-konsep
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dan pengetahuan prinsip-prinsip. Konsep dan prinsip merupakan
pengetahuan dasar matematika yang harus dikuasai siswa, agar siswa
dapat menyelesaikan persoalan matematika dengan baik dan benar.
Dengan demikian untuk mengetahui kesulitan siswa dalam belajar aljabar
dapat ditinjau dari pengetahuannya tentang konsep-konsep dan prinsip-
prinsip dalam aljabar.

Untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang kedua hal tersebut
kepada siswa perlu diberikan persoalan-persoalan matematika yang harus
diselesaikan (Cooney, et al, 1975: 203-208). Kesulitan siswa dapat
diidentifikasi dari hasil penyelesaian persoalan aljabar secara tertulis yang
dilanjutkan dengan pengajuan pertanyaan-pertanyaan lisan yang berkaitan
dengan pemahaman siswa tentang konsep dan prinsip yang termuat dalam
persoalan yang telah diberikan kepada siswa. Apabila hasil tersebut
menunjukkan bahwa siswa membuat suatu kesalahan, maka kepada siswa
tersebut perlu dilakukan diagnosis kesulitannya, bagaimana siswa
membuat kesalahan tersebut. Sehingga untuk mengkaji kesulitan belajar
siswa dalam mempelajari aljabar, maka perlu dirancang tes khusus
dengan materi aljabar.

3. Konsep dan Prinsip Aljabar
» Konsep
Konsep dalam matematika adalah suatu ide abstrak yang
memungkinkan orang-orang dapat mengklasifikasikan objek-objek atau

kejadian-kejadian dan memungkinkan orang dapat mengetahui sebagai
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contoh dan bukan-contoh Bell (1978: 108). Dalam pembelajaran
aljabar, seorang siswa disebut telah mempelajari konsep dasar aljabar
jika ia telah dapat membedakan yang termasuk variabel, konstanta,
faktor, suku sejenis dan suku tak sejenis. Untuk sampai ke tingkat
tersebut, siswa harus mengerti definisi dari variabel, konstanta, faktor
suku sejenis dan suku tak sejenis.

»  Prinsip
Prinsip dalam matematika adalah suatu ide tentang konsep-konsep dan
hubungan diantara konsep-konsep Bell (1978: 109). Dengan kata lain
prinsip adalah suatu ide yang menghubungkan dua konsep atau lebih.
Contohnya menyederhanakan bentuk aljabar, untuk menyelesaikan
bentuk soal tersebut siswa harus mengerti konsep suku-suku sejenis
untuk menggabungkan bentuk aljabar tersebut melalui operasi
penjumlahan dan perkalian serta konsep faktor untuk dapat membagi
pembilang dan penyebut jika ada faktor yang sama jika bentuk aljabar
tersebut adalah pecahan.
4. Diagnosis Kesulitan Konsep dan Prinsip
Diagnosis kesulitan penggunaan konsep dan prinsip dapat ditinjau
dari pengetahuan siswa tentang konsep dan prinsip yang telah siswa
pelajari. Cooney, et al (1975: 216-224) memberikan pedoman dalam
mendiagnosis kesulitan penggunaaan konsep dan prinsip, yang diuraikan

sebagai berikut:
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a. Diagnosis Kesulitan Penggunaan konsep

Kesulitan dalam memahami konsep aljabar dalam diri siswa
dapat ditinjau dari pengetahuan siswa tentang konsep-konsep
matematika sesuai dengan pokok bahasan yang ada didalam materi
aljabar. Pengetahuan siswa tentang konsep-konsep aljabar dapat
ditinjau kemampuannya, antara lain jika siswa dapat: (1) menandai,
menggungkapkan dengan kata-kata, dan mendefinisikan konsep;
(2) mengidentifikasi contoh dan bukan contoh dari konsep;
(3) menggunakan model, gambar, dan simbol untuk mempresentasikan
konsep; (4) menterjemahkan dari satu model presentasi ke model
presentasi yang lain; (5) mengidentifikasi sifat-sifat konsep yang
diberikan dan mengenali kondisi yang ditentukan suatu konsep;

(6) membandingkan dan menegaskan konsep-konsep.

b. Diagnosis Kesulitan Penggunaan Prinsip

Kesulitan dalam memahami prinsip aljabar dalam diri siswa
dapat ditinjau dari pengetahuan siswa tentang prinsip- prinsip
matematika yang berkaitan dengan aljabar. Pengetahuan tentang
prinsip-prinsip aljabar dapat ditinjau kemampuannya, antara lain jika
siswa dapat: (1) mengenali kapan suatu prinsip diperlukan;
(2) memberikan alasan pada langkah-langkah penggunaan prinsip;
(3) menggunakan prinsip secara benar; (4) mengenali prinsip yang

benar dan tidak benar; (5) menggeneralisasikan prinsip baru dan
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memodifikasi suatu prinsip; (6) mengapresiasikan peran prinsip-
prinsip dalam matematika.

5. Faktor-faktor Kesulitan Belajar Siswa

Siswa mulai belajar dari sesuatu yang sangat sederhana, kemudian
berkembang menuju pemahaman yang lebih komplek. Siswa belajar dari
stimulus — stimulus yang hadir, kemudian merespon dengan berbagai
kemungkinan dan banyak cara. Dalam belajar, siswa melakukan berbagai
tingkah laku, antara lain mengamati, mencerna dalam pikiran,menirukan,
menerapkan dalam situasi lain, dan sebagainya. Pada saat mencerna dalam
pikiran, mulai timbul pertanyaan. Pertanyaan tersebut merupakan salah
satu wujud respon terhadap stimulus yang hadir. Selama proses belajar
siswa baik secara umum maupun secara khusus (belajar matematika), tidak
selalu berjalan lancar. Siswa terkadang mempunyai masalah dalam belajar
yang disebut kesulitan belajar. Begitu pula dalam mempelajari aljabar,
masih banyaknya siswa yang melakukan kesalahan dalam mengerjakan
persoalan aljabar maka perlu dilakukan diagnosis kesulitan belajar siswa
dalam mempelajari aljabar.

Koestoer dan Hadisuparto (1978: 95-106) mengatakan tahap
pertama yang paling efisien dalam mendiagnosa kesulitan-kesulitan belajar
siswa yakni sejauh mana siswa dapat mencapai berbagai tujuan yang
diharapkan sekolah. Tahap berikutnya adalah memperkirakan sebab, tahap
ini berdasarkan asumsi bahwa kita tidak dapat menggambil keputusan

secara bijaksana bagaimana membantu siswa mengatasi kesulitannya.
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Untuk memperjelas, diambil kasus siswa laki — laki yang mengalami

kesulitan dalam mata pelajaran aljabar. Untuk mencari berbagai faktor

apakah yang ada dalam diri siswa tersebut, maka kemungkinan-

kemungkinan yang terjadi dapat terjadi dikelompokkan menjadi empat

kategori, yaitu:

1. Kondisi-kondisi fisiologis yang permanen

a.

Intelegensi yang terbatas

Kemampuan intellektual siswa kurang yang diperlukan untuk dapat
menguasai konsep-konsep aljabar yang abstrak.

Hambatan penglihatan dan pendengaran

Mungkin ada siswa yang penglihatan dan pendengarannya kurang
baik, sehingga salah menafsirkan bahan bacaan dan tidak dapat
mendengar semua yang diterangkan oleh guru.

Masalah persepsi

Masalah ini terjadi ketika perangsang penglihatan atau
pendengaran sampai pada otaknya terganggu oleh mekanisme
penafsiran atau persepsi “images” itu, sehingga siswa akan salah

menafsirkan informasi yang diperoleh.

2. Kondisi-kondisi fisiologis temporer

a.

Masalah makanan
Banyak siswa yang ketika pembelajaran berlangsung, mereka

sering melamun dan menundukkan kepalanya. Hal itu dapat
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dimungkinkan karena siswa tersebut kekurangan vitamin, protein,
mineral atau substansi lain yang diperlukan.

b. Kecanduan(“Drugs”)
Siswa mungkin pernah mencoba “candu” atau minuman keras, hal
itu sering kali membuat siswa tidak dapat memusatkan
perhatiannya pada pembelajaran.

c. Kelelahan
Siswa mungkin banyak kegiatan atau kurang tidur pada suatu
malam.

3. Kondisi-kondisi lingkungan sosial yang permanen

a. Harapan orang tua yang terlalu tinggi
Tidak banyak orang tua yang menginginkan anak mereka berhasil
sekolahnya. Padahal kenyataannya mungkin anak tersebut
tergolong siswa yang taraf intellegensinya mendekati rata-rata.
Karena tekanan tersebut kemungkinan anak akan menjadi berontak
dan berperilaku buruk di sekolah.

b. Konflik keluarga
Suasana rumah yang ramai, memungkinkan anak tidak
memperoleh ketenangan, sehingga tidak dapat memusatkan
perhatian dengan tenang terhadap materi aljabar yang dianggap

sulit.
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4. Kondisi-kondisi lingkungan yang temporer

a. Ada urutan bagian-bagian dalam urutan belajar yang belum

dipahami

Aljabar juga terdiri dari sebuah seri konsep-konsep, dimana sebuah
konsep diperlukan sebagai dasar konsep berikutnya dalam urutan
itu. Bila siswa kehilangan satu konsep yang penting, mungkin
siswa tidak dapat menangkap konsep-konsep berikutnya.
Persaingan interns

Mungkin siswa tidak begitu merasa penting untuk mengguasai
aljabar bila dibandingkan dengan interes-interes lain dalam

kehidupannya.

Dengan demikian, untuk mengetahui kesulitan belajar siswa dalam

mempelajari aljabar, perlu diperhatikan faktor-faktor dari dalam diri siswa

maupun diluar diri siswa tersebut.

Mubhibbin Syah (2002: 172) menyebutkan faktor-faktor penyebab

timbulnya kesulitan belajar antara lain:

1.

Faktor intern, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dalam

diri siswa sendiri, antara lain:

a.

Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya
kapasitas intelektual/inteligensi anak didik.
Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya emosi

dan sikap.
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c. Yang bersifat psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti
terganggunya alat-alat indera penglihatan dan pendengaran (mata
dan telinga).

2. Faktor ekstern, yakni hal-hal atau keadaan yang datang dari luar diri
siswa antara lain:

a. Lingkungan keluarga, contohnya: ketidakharmonisan hubungan
antara ayah dan ibu, dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga.

b. Lingkungan masyarakat, contohnya: wilayah perkampungan
kumuh (slum area) dan teman sepermainan (peer group) yang
nakal.

c. Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi dan letak gedung sekolah
yang buruk, kondisi guru serta alat- alat belajar yang berkualitas
rendah.

Sugihartono, dkk (2007: 155-156) mengemukakan bahwa peserta
didik yang mengalami kesulitan belajar atau ketidakberesan dalam belajar,
ditunjukkan oleh hasil belajar yang rendah. Hal ini disebabkan oleh
berbagai hal, Dimyati dan Mudjiono (1994:228-235) mengemukakan
faktok-faktor internal yang mempengaruhi proses belajar sebagai berikut:
1. Sikap terhadap belajar
2. Motivasi belajar
3. Konsentrasi belajar
4. Mengolah bahan ajar

5. Menyimpan perolehan hasil belajar
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6. Menggali hasil belajar yang tersimpan
7. Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil kerja
8. Rasa percaya diri siswa
9. Inteligensi dan keberhasilan belajar
10. Kebiasaan belajar
11. Cita-cita siswa
Sedang faktor ekternal yang berpengaruh proses belajar meliputi:
1. Guru sebagai Pembina siswa belajar
2. Prasarana dan sarana pembelajaran
3. Kebijakan penilaian
4. Lingkungan sosial siswa di sekolah
5. Kurikulum sekolah
Dari wuraian diatas dapat dikatakan bahwa faktor penyebab
kesulitan belajar siswa baik dalam diri siswa maupun diluar diri siswa
dapat dikelompokkan menjadi:
1. Faktor intern ( faktor dari dalam diri manusia itu sendiri) yang
meliputi:
a). Minat
Tidak adanya minat seorang anak akan menimbulkan kesulitan
belajar. Belajar yang tidak ada minatnya mungkin tidak akan sesuai
dengan kebutuhan, tidak sesuai dengan kecakapan, tidak sesuai
dengan tipe-tipe khusus anak banyak menimbulkan problema pada

dirinya. Karena itu, pelajaran pun tidak pernah terjadi proses dalam
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otak, akibatnya timbul kesulitan. Minat terhadap suatu pelajaran
dapat dilihat dari cara anak mengikuti pelajaran, lengkap tidaknya
catatan dll (Dalyono, 2009: 235).

b). Motivasi
Motivasi sebagai faktor batin berfungsi menimbulkan, mendasari,
mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik
tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar
motivasinya akan semakin besar kesuksesan belajarnya. Seseorang
anak yang besar motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih tidak
mau menyerah, giat membaca buku — buku untuk meningkatkan
prestasinya. Sebaliknya anak yang mempunyai motivasi rendah
tampak acuh tak acuh, perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran,
sehingga banyak mengalami kesulitan belajar (Dalyono, 2009: 235-
236).

c). Bakat
Bakat adalah potensi/kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir
(Dalyono, 2009: 234). Sehingga seseorang akan mudah mempelajari
sesuatu yang sesuai dengan bakatnya. Seorang anak yang harus
mempelajari bahan yang lain yang tidak sesuai dengan bakatnya
akan mudah bosan, mudah putus asa dan cenderung tidak senang.
Hal-hal tersebut akan tampak pada anak yang tidak suka mengikuti

pelajaran sehingga nilainya rendah.
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d). Inteligensi
Anak yang IQ-nya tinggi dapat menyelesaikan segala persoalan
yang dihadapi. Dan anak yang mempunyai 1Q kurang yang banyak
mengalami kesulitan belajar (Dalyono, 2009: 233).
2. Faktor Ekstern ( faktor dari luar manusia)
2.1 Faktor Keluarga
e Sarana/Prasarana
Kurangnya alat-alat belajar, kurangnya biaya yang disediakan oleh
orang tua dan tidak adanya tempat belajar yang baik akan
menghambat kemajuan belajar anak (Dalyono, 2009: 240-241).
2.2 Faktor Sekolah
a). Guru
Guru dapat menjadi penyebab kesulitan belajar (Dalyono, 2009:
242) apabila:
i.  Guru tidak berkualitas, baik dalam pengambilan metode yang
digunakan atau dalam mata pelajaran yang dipegangnya.
ii.  Hubungan guru dengan murid kurang baik, karena adanya
sikap guru yang tidak disenangi oleh murid-muridnya.
iii.  Guru-guru menuntut standar pelajaran di atas kemampuan
anak.
iv.  Guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha diagnosis
kesulitan belajar siswa. Misalnya dalam bakat, minat, sifat,

kebutuhan anak-anak, dan sebagainya.
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v. Metode mengajar guru yang dapat menimbulkan kesulitan
belajar.
b). Faktor alat
Alat pelajaran yang kurang lengkap membuat penyajian pelajaran
yang tidak baik. Tiadanya alat-alat membuat guru cenderung
menggunakan metode ceramah yang menimbulkan kepasifan bagi
anak, sehingga tidak mustahil timbul kesulitan belajar (Dalyono,
2009: 244).
¢). Kondisi Gedung
Ruangan tempat belajar anak harus memenuhi syarat kesehatan
seperti:
i. Ruangan harus berjendela, ventilasi cukup, udara segar dapat
masuk ruangan, sinar dapat menerangi ruangan.
ii.  Dinding harus bersih, putih dan tidak kotor.
ii.  Lantai tidak becek, licin atau kotor.
iv. Keadaan gedung yang jauh dari tempat keramaian, sehingga
anak mudah konsentrasi dalam belajar (Dalyono, 2009: 244-
245).
Apabila beberapa hal diatas tidak terpenuhi, maka situasi belajar
kurang baik. Anak—anak akan selalu gaduh, sehingga memungkinkan

pelajaran terhambat.
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B. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti
laksanakan yang telah dilakukan antara lain:

Penelitian yang dilakukan oleh Rina Suryaningrum dalam skripsinya
yang berjudul “Identifikasi Kesalahan Siswa Kelas 3 SLTP dalam
Menyelesaikan ~ Soal-soal Pokok Bahasan Persamaan dan Upaya
Mengatasinya”. Dari hasil penelitiannya ditemukan bahwa siswa melakukan
kesalahan konsepsi, prosedur/langkah, dan komputasi/perhitungan dalam
menyelesaikan soal-soal pokok bahasan Persamaan Kuadrat. Pada setiap butir
soal, ditemui rata-rata banyaknya siswa yang melakukan kesalahan adalah
69,8%. Siswa yang kurang menguasai konsep bentuk Persamaan kuadrat
sebanyak 41,33%. Pada penyelesaian Persamaan Kuadrat dengan cara
melengkapkan bentuk kuadrat sempurna, ditemui lebih banyak siswa yang
melakukan kesalahan, dibandingkan dengan penyelesaian pada cara
memfaktorkan dan rumus. Bagian materi yang paling sulit dari pokok
bahasan Persamaan Kuadrat ini adalah penyelesaian soal cerita yang
berhubungan dengan Persamaan Kuadrat.

Penelitian yang dilakukan oleh Murdanu, dalam tesisnya yang
berjudul “Analisis Kesulitan Siswa-siswa SLTP Dalam Menyelesaikan
Persoalan Geometri” pada tahun 2004. Penelitian tersebut bermaksud untuk
mengetahui kesulitan siswa-siswa SLTP dalam menyelesaikan persoalan
geometri. Kesulitan yang ingin diketahui berkaitan dengan konsep-konsep

dan prinsip-prinsip dalam geometri.
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Hasil analisis menunjukkan, bahwa kesulitan-kesulitan siswa meliputi:
kesulitan menginterpretasi informasi dalam soal, kesulitan berbahasa,
kesulitan pemahaman konsep dan prinsip dalam geometri, dan kesulitan
teknis. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan persoalan geometri berkenaan
dengan kelemahan pemahaman konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam
geometri. Konsep-konsep dalam geometri yang tidak dikuasai siswa, yaitu
diagonal, jarak, tinggi segiempat dan luas. Prinsip-prinsip dalam geometri
yang tidak dikuasai siswa, yaitu diagonal, jarak, tinggi, segiempat, dan luas.
Prinsip-prinsip dalam geometri yang tidak dikuasai siswa, yaitu: prinsip garis
tinggi, prinsip jarak antara titik dan ruas garis (garis), jarak antara dua ruas
garis (garis) yang sejajar, prinsip diagonal-diagonal segiempat, dan prinsip
perhitungan luas segiempat.

Dari hasil penelitian-penelitian diatas, terungkap bahwa kesulitan
siswa dalam mempelajari matematika sangat berkaitan erat dengan
pemahaman konsep dan prinsip. Oleh karena itu penelitian tentang kajian
kesulitan belajar siswa dalam mempelajari aljabar, dilakukan dengan cara

melihat kesalahan-kesalahan siswa yang berkaitan dengan konsep dan prinsip.
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C. Kerangka Berfikir

Objek yang Dipelajar ] J
dalam Matematika J 'L Ketidakmampuan Memahami J

[~
[;msep [ Faklaj[ Skill ][PrimpJ

h 3
[ Kesulitan Belajar ]

[ Analisis Kesulitan Belajar ](——

Gambar 2.1: Skema Kerangka Berpikir

Berangkat dari landasan teori, objek yang dipelajari dalam matematika
meliputi fakta, konsep, skill dan prinsip. Kesulitan belajar matematika
dimungkinkan karena kesulitan mempelajari fakta, konsep, skill dan
prinsip. Mempelajari aljabar berarti mempelajari objek-objek tersebut.
Ketidakmampuan siswa dalam memahami objek-objek tersebut berarti
siswa mengalami kesulitan belajar. Kesulitan siswa dalam mempelajari
aljabar akan mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam
mempelajari materi matematika lainnya. Adanya kesulitan yang dialami
oleh siswa, maka perlu dilakukan suatu analisis untuk mengetahui letak
kesulitannya.Kesulitan siswa dalam mempelajari aljabar tersebut dapat
difokuskan pada dua jenis pengetahuan yaitu pengetahuan konsep-konsep
dan pengetahuan prinsip-prinsip. Kesulitan belajar yang dialami siswa
dalam mempelajari aljabar juga perlu diketahui dan ditelusuri
kemungkinan-kemungkinan  penyebabnya. Faktor-faktor = penyebab

timbulnya kesulitan belajar antara lain: 1). Faktor intern, yakni hal-hal atau
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keadaan-keadaan yang muncul dalam diri siswa sendiri; 2). Faktor ekstern,
yakni hal-hal atau keadaan yang datang dari luar diri siswa.

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di
atas, maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah (1) Kompetensi-kompetensi
manakah dalam aljabar yang mengalami kesulitan, terkait dengan penguasaan
konsep dan prinsip, (2) Apakah faktor intern dan ekstern mempengaruhi
kesulitan belajar siswa SMP Negeri 16 Yogyakarta dalam mempelajari

aljabar.
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu menjelaskan atau
memaparkan data dari hasil penelitian. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan
bekerjasama antara peneliti dan guru matematika kelas VII SMP Negeri 16

Yogyakarta.

B. Subjek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa-siswa kelas VII SMP Negeri 16
Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010 yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan persoalan aljabar. Pada SMP N 16 Yogyakarta untuk kelas VII
terdapat kelas 6 kelas yaitu kelas VII A,VII B,VII C,VII D,VII E dan VII F,
dengan kemampuan setiap kelas homogen. Karena pada kelas VII terdapat
dua guru pengampu, maka peneliti harus memilih salah satu dari kedua guru
tersebut untuk mendampingi dan membimbing siswa selama penelitian.
Kebetulan guru yang dirujuk sebagai guru pendamping mengajar dikelas VII
A dan VII B, sehingga tes aljabar yang telah disusun peneliti diberikan
dikelas VII A dan VII B.

Siswa sebagai subyek penelitian dipilih berdasarkan hasil analisis tes
aljabar yang format analisisnya diperoleh dari guru. Dari hasil analisis

tersebut, siswa yang nilainya tidak memenuhi SKM (Standar Ketuntasan



33
Minimal) disekolah akan dipilih sebagai subjek penelitian. Terpilih subjek
penelitisn sebanyak 57 siswa, dari kelas VII A dan kelas VII B.
. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan dikelas VII, SMP Negeri 16 Yogyakarta tahun
ajaran 2009/2010 pada bulan Mei - Juni 2010.

. Setting Penelitian

Setting penilitian yang dirancang dalam penelitian ini melibatkan
peneliti dan subjek peneliti. Setting penelitian yang digunakan adalah setting
kelas dalam kegiatan pembelajaran matematika dan setting non-kelas yaitu
wawancara siswa secara berkelompok untuk tiap butir soal.

. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Peneliti sebagai instrumen (J.Moleong Lexy, 1988: 103)

Peneliti bertindak sebagai pengumpul data yang mengembangkan
tes aljabar serta melakukan wawancara terhadap subjek penelitian.
Instrument  penelitian  dikembangkan oleh  peneliti  kemudian
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru matematika. Untuk
menentukan validitas instrumen dilakukan dengan cara Expert Judgement,
yaitu mengkonsultasikan instrumen yang telah dibuat kepada beberapa
ahli.

b. Tes aljabar

Tes aljabar merupakan tes yang dirancang untuk keperluan
mendiagnosis  kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan persoalan aljabar. Berdasarkan hasil tes tersebut dapat
diidentifikasi kesulitan siswa berupa kesalahan-kesalahan siswa dalam
menjawab soal yang berkaitan dengan konsep dan prinsip.

c. Angket
Angket digunakan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab

kesulitan belajar siswa dalam mempelajari aljabar.
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d. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara dirancang untuk mempermudah peneliti dalam
menggali informasi hasil pekerjaan siswa pada tes aljabar yang diberikan.

F. Teknik Penggumpulan Data

Informasi atau data-data dalam penelitian deskriptif diperoleh melalui
tes aljabar, wawancara, angket, dan dokumentasi. Data kualitatif akan
diperoleh melalui tes aljabar, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan data
kuantitatif akan diperoleh melalui angket dan jawaban siswa dalam tes

aljabar.

a. Tes Aljabar
Tes aljabar dilaksanakan bersama-sama tanpa membuka buku. Data
yang diharapkan berupa hasil pekerjaan siswa pada lembar jawab yang
disertai dengan langkah-langkahnya. Tujuan diadakannya tes aljabar
adalah untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan persoalan
aljabar. Data hasil tes aljabar ini digunakan sebagai dasar menentukan
subjek penelitian dan bahan pengamatan mengenai kesalahan siswa dalam
menyelesaikan persoalan aljabar. Hasil pengerjaan siswa yang telah
ditetapkan sebagai subjek penelitian diberi skor dengan ketentuan jika
siswa salah dalam menuliskan suatu langkah yang berkaitan dengan
konsep dan prinsip diberi skor 0 dan jika siswa benar dalam
menuliskannya diberi skor 1. Kumpulan data berupa skor dianalisis untuk
mengetahui persentase tingkat kesulitan siswa pada penguasaan konsep
dan prinsip. Pengerjaan siswa yang salah dianalisis kemudian
dikelompokkan kedalam jenis-jenis kesalahan yang berkaitan dengan
konsep dan prinsip.
b. Angket
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup
yaitu terdiri atas pertanyaan dengan sejumlah jawaban tertentu sebagai

pilihan (Nasution, 200: 129).
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Butir-butir pada angket digunakan untuk mengetahui faktor-faktor
penyebab kesulitan belajar siswa dalam mempelajari aljabar yang
dipandang dari faktor intern dari dalam diri siswa dan faktor ekstern dari
luar diri siswa. Pernyataan pada angket berupa pernyataan positif dan
negatif dengan skor 4, 3, 2, 1 untuk pernyataan positif dan 1, 2, 3, 4 untuk
pernyataan negatif. Kumpulan data berupa skor dianalisis untuk
mengetahui persentase setiap indikator, kemudian indicator-indikator
tersebut dikelompokkan kedalam masing-masing faktor yang memuat
indikator tersebut.
c. Wawancara
Wawancara dilaksanakan berdasarkan pedoman wawancara yang
telah disusun (dapat dilihat pada lampiran 4). Tujuan wawancara untuk
menelusuri kesulitan siswa secara lebih mendalam dalam menyelesaikan
persoalan aljabar yang berkaitan dengan konsep dan prinsip.
d. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan mencatat atau mengabadikan
kegiatan berupa foto dan arsip-arsip nilai, silabus guru serta pekerjaan
siswa.

Teknik dan Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data hasil tes aljabar,
hasil wawancara dan hasil penggisian angket. Setelah data terkumpul
dilakukan reduksi data yang bertujuan untuk memfokuskan pada hal-hal yang
akan diteliti yaitu menganalisis jawaban siswa yang telah dipilih sebagai
subjek penelitian .

Analisis data dilakukan secara deskriptif analitik, dengan kriteria:

1. Apabila siswa membuat kesalahan yang berkaitan dengan konsep dari
setiap langkah dalam menyelesaikan soal, maka siswa tersebut dinyatakan
mengalami kesulitan dalam memahami konsep.

2. Apabila siswa membuat kesalahan yang berkaitan dengan prinsip dari
setiap langkah dalam menyelesaikan soal, maka siswa tersebut dinyatakan

mengalami kesulitan dalam memahami prinsip.
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Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif
dengan tahapan-tahapan sebagai berikut.
a. Reduksi data
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.

Tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi:

1). Mengoreksi hasil pekerjaan siswa dengan cara penskoran, yang akan
digunakan untuk menentukan subjek penelitian.

2). Melakukan wawancara dengan beberapa subjek penelitian, dan hasil
wawancara tersebut disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik
dan rapi.

b. Penyajian data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam
tahap ini data yang berupa hasil pekerjaan siswa disusun menurut urutan
objek penelitian.

Kegiatan ini memunculkan dan menunjukkan kumpulan data atau
informasi yang terorganisasi dan terkategori yang memungkinkan suatu
penarikan kesimpulan atau tindakan.

Tahap penyajian data dalam penelitian ini meliputi:

1). Menyajikan hasil pekerjaan siswa yang telah telah dipilih sebagai

subjek penelitian.

2). Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam pada Hand Phone.

3). Menyajikan hasil angket yang telah diisi oleh siswa.

Dari hasil penyajian data yang berupa pekerjaan siswa dan hasil
wawancara dilakukan analisis, kemudian disimpulkan yang berupa data

temuan sehingga mampu menjawab permasalahan dalam penelitian ini.
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c. Menarik simpulan atau verifikasi
Verifikasi adalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang
utuh sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian dan tujuan
penelitian. Dengan cara membandingkan hasil pekerjaan siswa dan hasil
wawancara maka dapat ditarik kesimpulan letak dan penyebab kesalahan.
Selain analisis data deskriptif kualitatif, juga digunakan analisis data
kuantitatif sebagai berikut :
a. Persentase tingkat kesulitan
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan rumus:

—_ xS
P_ZS+ZBX 100%

Keterangan:
P : Persentase yang dilakukan siswa
S : Langkah yang tidak ditulis atau salah
B : Langkah yang benar
Hasilnya dibandingkan dengan kriteria kesulitan (Suharsimi Arikunto,

1998: 246) sebagai berikut:

Tabel 3.1
Taraf atau Tingkat Kesulitan
Taraf / Tingkat Kesulitan (%) Kriteria
80 —-100 Sangat tinggi
66 — 79 Tinggi
40 — 65 Sedang
0-39 Rendah

b. Persentase tingkat pengaruh masing-masing faktor
Analisa angket untuk mengetahui prersentase tingkat pengaruh masing-

masing faktor penyebab kesulitan belajar siswa dalam mempelajari aljabar.
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Pada masing-masing faktor dihitung dengan menggunakan rumus :

jumlah skor yang dijawab siswa
x 100%

P t h=
eiseniase pengam jumlah skor maksimal

Hasil perhitungan persentase tersebut kemudian dikualifikasikan

berdasarkan tabel berikut:
Tabel 3.2

Kualifikasi Faktor — Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa :

Persentase Penyebab Kualifikasi Penyebab
81 % - 100% Sangat Lemah
61% - 80% Lemah
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kuat
0% - 20% Sangat Kuat

(Rudiwan, 2002: 15).

Dari kualifikasi faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa diatas,
maka dapat ditentukan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan
belajar siswa dalam mempelajari aljabar adalah faktor-faktor dengan
kualifikasi cukup, kuat dan sangat kuat.

H. Objektivitas dan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data yaiu dengan triangulasi yang
mengacu pada J.Moleong Lexy (1988: 151). Teknik triangulasi yang dipilih

adalah membandingkan dan memadukan data hasil tes aljabar, hasil
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wawancara dan pengisian angket, diskusi antara peneliti dan guru

matematika.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Tes dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 21 Mei 2010 dikelas VII B dan
hari Sabtu tanggal 22 Mei 2010 dikelas VII A. Di kelas VII B dari 36 siswa
yang mengikuti tes, 4 siswa dapat memenuhi Standar Ketuntasan Minimal
(SKM) dan 32 siswa lainnya belum dapat mencapai Standar Ketuntasan
Minimal (SKM) skor yang mereka peroleh dibawah angka 7,00 dengan daya
serap soal pada butir pertama 81%, butir soal kedua 56,4%, butir soal ketiga
19,3%, butir soal keempat 52,1%, butir soal kelima 61,1%, butir soal keenam
57,8% dan butir soal ketujuh 60% (dapat dilihat pada lampiran 8).

Di kelas VII A dari 36 siswa yang mengikuti tes, 11 siswa yang dapat
memenuhi Standar Ketuntasan Minimal (SKM) dan 25 siswa lainnya belum
dapat mencapai Standar Ketuntasan Minimal (SKM) skor yang mereka peroleh
dibawah angka 7,00 dengan daya serap soal pada butir pertama 54%, butir soal
kedua 44%, butir soal ketiga 39%, butir soal keempat 51,8%, butir soal kelima
58%, butir soal keenam 75,05% dan butir soal ketujuh 62,6% (dapat dilihat

pada lampiran 9).
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Untuk menelusuri kesulitan siswa dalam menyelesaikan persoalan aljabar

yang berkaitan dengan konsep dan prinsip, maka dilakukan wawancara yang

dilaksanakan pada hari kamis tanggal 3 Juni 2010, dari pukul 12.00 — 15.00

WIB untuk kelas VII A dan hari jum’at tanggal 4 Juni 2010, dari pukul

11.00 — 14.00 WIB untuk kelas VII B. Dari kelas VII A dan VII B dipilih
masing — masing 9 siswa dari setiap kelas, yaitu:

Kelas VII A
1. Arif Putra Wicaksana (10)

2. Bonifasius Kevin Dio Yogi Dama (13)
3. Dzaky Rizqullah Alwi (16)

4. Eggi Nathanael Saragih (17)

5. Gusti Aditya Ananda Suprihana (22)
6. Ignatius Dian Anato Putro (25)

7. Margaret Charista Alverina (27)

8. Martha Dwi Cahyani (29)

9. Mikhael Yudhistira Prananjaya (30)
Kelas VII B:

1. Cahyaning Tyas Dian Permata S (6)
2. David Firmansyah (8)

3. Farid Arya Nugraha (14)

4. Karel Alexander Zulkarnaen (23)

5. Kresna Bintang Pratama (24)

6. Rahadyan Widya Isnawan (29)

7. Roikhatul Jannah (31)

8. Yessita Devi Putriarta (35)

9. Ivan Akhir Julian (36)
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Agar lebih mempersingkat waktu, maka wawancara dilakukan secara
berkelompok dengan setiap kelompok sebanyak 3 siswa. Hasil wawancara

dengan siswa dapat dilihat pada lampiran 12.

Untuk mengetahui letak kesulitan siswa dalam penguasaan konsep dan
prinsip dapat dilihat dari kesalahan-kesalahan siswa dalam menuliskan setiap
langkah pengerjaannya dari butir soal nomor 1, 2 , 4 dan 6. Hasil analisis
konsep dan prinsip tersebut dapat dilihat pada lampiran 10. Berdasarkan data
hasil analisis pengerjaan siswa tersebut, kemudian dihitung persentase
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan persoalan aljabar yang
berkaitan dengan konsep dan prinsip.

Adapun selengkapnya hasil analisis dari masing-masing kesalahan yang

dilakukan siswa dalam konsep aljabar disajikan dalam tabel 4.1, sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Rangkuman Hasil Pekerjaan Siswa dalam Penguasaan Konsep
Indikator Indikator Soal/Pengalaman Belajar 2. Salah 3" penar
1. Menandai, - Siswa dapat menentukan variabel dari 18 139
mengungkapkan suatu bentuk aljabar

dengan kata-kata

dan - : :
- Siswa dapat menentukan koefisien dari 19 | 38
mengidentifikasika .
suatu variabel
n konsep

- Siswa dapat menentukan konstanta dari 22 | 35

suatu bentuk aljabar

2. Mengidentifikasi - Siswa dapat menentukan suku-suku 34 |23




contoh dan bukan

contoh dari konsep

. Menggunakan
model, gambar,
dan simbol untuk
mempresentasikan
konsep

. Menterjemahkan
dari satu model
presentasi ke
model presentasi
yang lain
Mengidentifikasi
sifat-sifat  konsep
yang diberikan dan

mengenali kondisi

yang sejenis dari suatu bentuk aljabar
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- Siswa dapat menentukan irisan dua 17140
himpunan

- Siswa dapat menentukan kurang 14143
(difference) suatu himpunan dari
himpunan lainnya

- Siswa dapat menentukan himpunan 30 |27
bagian dari suatu himpunan

- Siswa dapat menentukan himpunan 37 120
yang bukan bagian dari suatu
himpunan.

- Siswa dapat menentukan komplemen 23 | 34
suatu himpunan

- Siswa menuliskan himpunan kosong 34 123

- Siswa dapat menyajikan himpunan 47 110
dengan diagram Venn

- Siswa dapat menyatakan masalah sehari 19 | 38
— hari dalam kalimat matematika

- Siswa dapat menyederhanakan bentuk
aljabar dengan menggelompokkan suku 27 | 30

— suku yang sejenis
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yang  ditentukan - Siswa dapat membagi suatu pecahan 26 |31
suatu konsep dengan cara mengalikan terhadap

kebalikan pecahan tersebut

6. Membandingkan - Siswa dapat mengenal PLSV dan 33 |24
dan  menegaskan  PtLSV dalam berbagai bentuk dan

konsep-konsep variabel

Berdasarkan analisa data hasil pekerjaan siswa dalam penguasaan konsep
tersebut, kemudian dihitung persentase tingkat kesalahan siswa, yakni sebagai

berikut:

1. Persentase tingkat kesalahan siswa dalam mengenali kapan suatu prinsip

diperlukan :

59

P= 59+112

= x 100% = 34,50 %

2. Persentase tingkat kesalahan siswa dalam mengidentifikasi contoh dan

bukan contoh dari konsep :

155

= Tesr1g7 X 100% = 45,32 %

3. Persentase tingkat kesalahan siswa dalam menggunakan model, gambar,

dan simbol untuk mempresentasikan konsep :

123
123+48

P= x 100% = 71,93 %
4. Persentase tingkat kesalahan siswa dalam menterjemahkan dari satu model

presentasi ke model presentasi yang lain :

P= x 100% = 33,33 %

19+38
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Persentase tingkat kesalahan siswa dalam mengidentifikasi sifat-sifat

konsep yang diberikan dan mengenali kondisi yang ditentukan suatu

konsep :

53

P_53+61

Persentase tingkat kesalahan siswa dalam membandingkan dan

x 100% = 46,49 %

menegaskan konsep-konsep :

33

P= 33424

x 100% = 57,89 %

Tabel 4.2

Persentase Tingkat Kesulitan Siswa dalam Penguasaan Konsep

Standar Kompetensi

Aljabar

1.Memahami bentuk
aljabar, persamaan dan
pertidaksamaan linear
satu variabel.

2.Menggunakan bentuk
aljabar, persamaan dan
pertidaksamaan linear
satu variabel, dan
perbandingan dalam
pemecahan masalah.

3.Menggunakan Konsep

Konsep %

1. Menandai, mengungkapkan dengan 35
kata-kata dan mengidentifikasikan
konsep

2. Mengidentifikasi contoh dan bukan 45
contoh dari konsep

3. Menggunakan model, gambar, dan 72
simbol untuk mempresentasikan

konsep.

4. Menterjemahkan dari satu model 33

presentasi ke model presentasi yang
lain
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himpunan dan diagram 5. Mengidentifikasi sifat-sifat konsep 47
Venn dalam yang diberikan dan mengenali kondisi
pemecahan masalah yang ditentukan suatu konsep

6. Membandingkan dan menegaskan 58
konsep-konsep

Berdasarkan tabel persentase tingkat kesulitan siswa dalam penguasaan
konsep di atas dapat digambarkan grafik kategori tingkat kesulitan siswa

dalam penguasaan konsep :

Konsep

80

70

60

50
40
30
20
10
0 : ; . . .
1 2 3 4 5 6

Indikator Penguasaan Konsep

Gambar 4.1 : Grafik Tingkat Kesulitan Siswa dalam Penguasaan Konsep

Kesalahan — kesalahan yang dilakukan siswa terkait dengan penguasaan

konsep aljabar berdasarkan hasil tes dan wawancara, yaitu :

1. Kesalahan siswa dalam menandai, mengungkapkan dengan kata-kata dan

mengidentifikasikan konsep :
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Kesalahan siswa dalam menandai, mengungkapkan dengan kata-kata dan

mengidentifikasikan konsep terjadi jika siswa tidak dapat menentukan

variabel dari dari suatu bentuk aljabar, siswa tidak dapat menentukan

koefisien dari suatu variabel, siswa tidak dapat menentukan konstanta dari

suatu bentuk aljabar, siswa tidak dapat menuliskan bagaimana cara

mencari harga penjualan, dan siswa tidak dapat menuliskan bagaimana

cara mencari keuntungan.

Berikut contoh hasil pengerjaan siswa yang disertai dengan hasil

wawancara siswa yang melakukan kesalahan :

a.

Siswa tidak dapat menentukan variabel dari suatu bentuk aljabar
Pada soal nomor la siswa diminta untuk menentukan variabel dari
suku ke-3 dan ke-4 dari bentuk aljabar 5y -2x + 2y + 3x.

Jawaban Siswa F :

la. -1dan7

Jawaban yang diharapkan :

la. Variabel dari suku ke-3 dan ke -4 adalah y dan x

Hasil wawancara dengan siswa F:

Wawancara dimulai dengan meminta siswa untuk membaca soal
terlebih dahulu, setelah siswa selesai membaca soal siswa langsung
bertanya kepada peneliti “variabel itu apa?”. Karena siswa memang
tidak mengetahui definisi dari variabel, maka peneliti memberikan
definisi bahwa variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang

belum diketahui nilainya dengan jelas. Setelah peneliti memberikan
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penjelasan tersebut, siswa dapat menentukan variabel dari suku ke-3
dan ke-4, yaitu y dan x. Dari hasil wawancara dengan siswa tersebut,
terlihat bahwa siswa tidak mengetahui definisi dari variabel atau dapat
dikatakan siswa tidak dapat menggungkapkan dengan kata-kata

definisi dari variabel.

Siswa tidak dapat menentukan koefisien dari suatu variabel
Pada soal nomor 1b siswa diminta untuk menentukan koefisien
variabel x dari bentuk aljabar 5y -2x + 2y + 3x.

Jawaban siswa M :

1b. (2x + 3x)

Jawaban yang diharapkan :

1b. Koefisien dari variabel x adalah 2 dan 3

Hasil wawancara dengan siswa M:

Ketika siswa diminta menunjukkan suku mana sajakah yang memuat
variabel x, siswa dapat menunjukkannya. Setelah itu siswa diminta
menuliskan koefisiennya.

Siswa bertanya “x nya masih ikut tidak mbak?”

Peneliti ““ x itu tadi apa?”

Siswa “ variabel”

Peneliti “berarti seharusnya jawabannya bagaimana?’

Siswa ““ -2 dan 3”.
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Dari pertanyaan yang diajukan siswa tersebut, terlihat bahwa siswa
tidak mengetahui definisi dari koefisien atau dapat dikatakan siswa
tidak dapat menggungkapkan dengan kata-kata definisi dari koefisien.
c. Siswa tidak dapat menentukan konstanta dari suatu bentuk aljabar
Pada soal nomor 1c siswa diminta untuk menentukan konstanta dari
bentuk aljabar Sy -2x + 2y + 3x.

Jawaban siswa M :

le. {(5y —2y) +(2x +3x) }

Jawaban yang diharapkan :

lc. Konstanta adalah 0

Hasil wawancara dengan siswa M:
Ketika siswa diminta untuk menentukan konstanta, dari bentuk aljabar
yang telah diketahui. Siswa hanya diam, dan tidak memberikan
jawaban. Kemudian peneliti memberikan definisi bahwa konstanta
adalah suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan tidak
memuat variabel. Setelah itu kembali siswa melihat bentuk aljabar
dalam soal, dan menjawab tidak ada. Dari hasil wawancara dengan
siswa tersebut, terlihat bahwa siswa tidak mengetahui definisi dari
koefisien sehingga dapat dikatakan bahwa siswa tidak dapat
menggungkapkan dengan kata-kata definisi dari koefisien.

2. Kesalahan siswa dalam mengidentifikasi contoh dan bukan contoh dari

konsep
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Kesalahan dalam indikator penguasaan konsep diatas terjadi jika siswa
tidak dapat menentukan suku-suku yang sejenis dari suatu bentuk aljabar,
siswa tidak dapat menentukan irisan dua himpunan, siswa tidak dapat
menentukan kurang (difference) suatu himpunan dari himpunan lainnya,
siswa tidak dapat menentukan himpunan bagian dari suatu himpunan,
siswa tidak dapat menentukan himpunan yang bukan bagian dari suatu
himpunan, dan siswa tidak dapat menentukan komplemen suatu himpunan.
Berikut contoh hasil pengerjaan siswa yang disertai dengan hasil
wawancara siswa yang melakukan kesalahan :
a. Siswa tidak dapat menentukan suku-suku yang sejenis dari suatu

bentuk aljabar.

Pada soal nomor 1d siswa diminta untuk menentukan suku yang

sejenis dari bentuk aljabar 5y -2x + 2y + 3x.

Jawaban siswa F:

1d.-2,-3dan 5,3

Jawaban yang diharapkan :

1d. Suku yang sejenis adalah 5y dan 2y, dan 2x dan 3x

Hasil wawancara dengan siswa F:

Peneliti : ”Suku sejenis itu adalah suku-suku yang bagaimana?”

Siswa : (Diam, tidak memberikan jawaban)

Peneliti : ”Suku yang sejenis itu adalah suku-suku yang memiliki
variabel yang...? ”

Siswa :”’sama”

Peneliti : “Bagaimana dengan pangkatnya, sama atau tidak?’

Siswa : “Iya, sama”
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Setelah itu siswa diminta untuk menuliskan jawabannya, dan ternyata
siswa menuliskan y = 5 dan 2, x= -2 dan 3.
Dari wawancara diatas terlihat bahwa siswa belum dapat menuliskan
suku-suku yang sejenis secara benar, sehingga dapat dikatakan siswa
belum dapat menentukan contoh dan bukan non contoh dari konsep
suku-suku yang sejenis.
Siswa tidak dapat menentukan irisan dua himpunan, siswa tidak dapat
menentukan kurang (difference) suatu himpunan dari himpunan
lainnya, siswa tidak dapat menentukan himpunan bagian dari suatu
himpunan, siswa tidak dapat menentukan himpunan yang bukan
bagian dari suatu himpunan, dan siswa tidak dapat menentukan
komplemen suatu himpunan.

Kesalahan-kesalahan tersebut dapat dilihat pada soal nomor 6.
Butir soal nomor 6 :

Diketahui: S = {1,2,3,...,12}

A={x|2 <x <7,x bilangan prima}

B = {x|x bilangan genap € Sdanx € S}

C={x|x > 5,x bilangan genap € S}

Buat diagram Vennnya.

o ®

Tentukan anggota dari A yang juga merupakan anggota dari B.

Tentukan semua anggota A tetapi bukan anggota B.

& ©°

Tentukan anggota dari A yang bukan merupakan anggota dari C.
Tentukan anggota dari C yang bukan merupakan anggota dari A.

oo

Tentukan anggota dari S yang bukan merupakan anggota dari
A,B,C.

Jawaban siswa E:

6.5=1{1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11, 12 }
A={2,3,5}

B=1{2,4,6,8, 10,12}

C=1{2,4)
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Jaw

So
D. A B=1Z}
c. AAB ={3,5}
d AnC=

e. C ¢ A=1{648,10,12}

f (AUBUC) ={1,7,9,11}

Dari jawaban yang diberikan siswa E, terlihat bahwa siswa E tidak
dapat mendata anggota dengan benar, tidak dapat menyajikan irisan
atau gabungan dengan diagram venn, tidak dapat menentukan irisan
dua himpunan, tidak dapat menentukan kurang (difference) suatu
himpunan dari himpunan lainya, tidak dapat menentukan himpunan
bagian dari suatu himpunan, siswa tidak dapat menentukan gabungan
dari dua himpunan dan tidak dapat menentukan komplemen dari suatu
himpunan.

Hasil wawancara dengan siswa E:

Tahap pertama siswa diminta untuk membaca soal, setelah itu siswa
diminta untuk mendaftar masing-masing himpunan. Siswa E salah

dalam mendaftar anggota himpunan C, siswa E memberikan jawaban
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{2,4}, kemudian peneliti meminta siswa E untuk membaca kembali
notasi himpunan C setelah itu siswa E mengganti jawabannya menjadi
{6,8,10,12}. Peneliti meminta siswa untuk menggambarkannya dalam
diagram Venn, ternyata diagram Venn yang digambarkan oleh siswa E
masih salah. Kemudian peneliti meminta siswa E untuk memeriksa
jawabannya kembali, siswa E kemudian mengganti jawabannya
kembali hal tersebut berulang hingga gambar yang keempat yang
diberikan siswa E telah sesuai dengan yang diharapkan. Setelah itu
siswa E diminta untuk mengarsir atau menunjukkan daerah yang
dimaksud dari soal no 6b — 6e dan siswa E belum mampu
menunjukkan dengan benar anggota dari A yang juga merupakan
anggota dari B, semua anggota A tetapi bukan anggota B, anggota dari
A yang juga merupakan anggota dari C, anggota dari C yang bukan
merupakan anggota dari A, dan anggota dari S yang bukan merupakan
anggota dari A,B,C.
Dari jawaban siswa dan hasil wawancara maka dapat dikatakan siswa
E belum dapat mengidentifikasi contoh dan bukan contoh dari konsep
irisan dua himpunan, kurang (difference) suatu himpunan dari
himpunan lainnya, himpunan bagian dari suatu himpunan, himpunan
yang bukan bagian dari suatu himpunan, dan komplemen suatu
himpunan.
3. Kesalahan siswa dalam menggunakan model, gambar, dan simbol untuk

mempresentasikan konsep
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Kesalahan dalam indikator penguasaan konsep diatas terjadi jika siswa
tidak dapat menggunakan suatu simbol untuk permisalan harga pensil dan
harga bolpoin, siswa tidak dapat menuliskan suatu himpunan kosong atau
simbol dari suatu himpunan kosong dan siswa tidak dapat menyajikan
himpunan dengan diagram Venn.
Berikut contoh hasil pengerjaan siswa yang disertai dengan hasil
wawancara siswa yang melakukan kesalahan :
a. Siswa tidak dapat menuliskan suatu himpunan kosong atau simbol dari

suatu himpunan kosong.

Kesalahan-kesalahan tersebut dapat dilihat pada soal nomor 6.

Pada soal nomor 6,

Diketahui: S = {1,2,3,...,12}

A={x|2 <x <7,xbilangan prima}

B = {x|x bilangan genap € Sdanx € S}
C={x|x > 5,x Dilangan genap € S}

Pada soal 6d, siswa diminta untuk menentukan anggota dari A yang
bukan merupakan anggota dari C.

Jawaban siswa :

6d. Tidak ada

Jawaban yang diharapkan :

Soal No 6 :
d AnC=2¢

Pada soal nomor 6 d ini selain siswa menjawab salah, ada juga
sebagian siswa yang menjawab “Tidak ada”. Secara realita jawaban

tersebut memang benar, namun hal tersebut dalam matematika
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khususnya himpunan dapat dituliskan dalam suatu simbol yaitu “{ }”
atau “@“. Sehingga siswa yang memberikan jawaban “Tidak ada” di
nilai benar dalam penilaian, namun saat analisis konsep siswa tersebut
dikatakan masih kesulitan dalam hal menggunakan simbol untuk
mempresentasikan konsep.

Siswa tidak dapat menyajikan himpunan dengan diagram Venn
Kesalahan-kesalahan tersebut dapat dilihat pada soal nomor 6.

Pada soal nomor 6,

Diketahui: S = {1,2,3,...,12}

A={x|2 <x <7,xbilangan prima}

B = {x|x bilangan genap € Sdanx € S}

C={x|x > 5,x bilangan genap € S}

Dari soal tersebut, siswa diminta untuk membuat diagram Vennnya.
Jawaban siswa N :

6. a.

2
/N
3

e.6,8,10,12
£.1,7,9,11

Jawaban yang diharapkan :

6. a. Diagram Venn
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() )
01 010
05 2 o8
012
07
0% oy

Dari jawaban yang diberikan siswa N, terlihat bahwa siswa N tidak
dapat menyajikan himpunan dengan diagram Venn.
Hasil wawancara dengan siswa N :
Pada saat siswa diminta untuk menuliskan anggota dari himpunan A,
B, dan C, siswa N masih salah dalam menentukan anggota dari
himpunan C. Setelah siswa dapat menentukan anggota dengan benar ,
siswa diminta untuk menggambarkannya dalam diagram Venn. Siswa
N tidak dapat menggambarkan ketiga himpunan tersebut dalam
diagram Venn dengan benar. Setelah siswa N dapat membuat diagram
Venn dengan benar, siswa diminta untuk menunjukkan daerah yang
diinginkan dari soal no 7b - 7f dan siswa dapat mengarsirnya dengan
benar.
Dari hasil tes dan wawancara, terlihat bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam menyajikan himpunan dengan diagram Venn.
Sehingga dapat dikatakan siswa masih mengalami kesulitan dalam
menggunakan gambar untuk mempresentasikan konsep.

4. Kesalahan siswa dalam menterjemahkan dari satu model presentasi ke

model presentasi yang lain
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Kesalahan dalam indikator konsep diatas terjadi jika siswa tidak dapat
menyatakan kalimat sehari-hari dalam kalimat matematika, dan siswa
tidak dapat menggambarkan masalah sehari-hari dengan diagram Venn.
Berikut contoh hasil pengerjaan siswa yang disertai dengan hasil
wawancara siswa yang melakukan kesalahan :
% Siswa tidak dapat menyatakan kalimat sehari-hari dalam kalimat

matematika.

Pada soal nomor 4, siswa diminta menyatakan kalimat sehari-hari

dalam kalimat matematika.

Soal tersebut berbunyi: “Suatu bilangan dikurangi 3 menghasilkan

bilangan lebih dari atau sama dengan satu”.

Jawaban siswa K :

4a.4-3>1

Jawaban yang diharapkan :

4a. x-3>1

Dari jawaban yang diberikan siswa K, terlihat bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam menyatakan kalimat sehari-hari dalam kalimat
matematika.

Hasil wawancara dengan siswa K :

Siswa diminta membaca soal terlebih dahulu kemudian siswa diminta
untuk menjelaskan maksud permintaan soal. Siswa tidak dapat
menjelaskan, dan hanya memperlihat ekspresi bahwa ia masih

binggung. Kemudian peneliti bersama dengan siswa membaca soal
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kembali, peneliti memberikan pengarahan bahwa suatu bilangan dapat
dimisalkan dalam suatu variabel. Dari langkah tersebut siswa K masih
salah dalam menuliskan simbolnya. Kemudian peneliti mengulangi
kata-kata ““ lebih dari atau sama dengan” dan siswa tersebut bergegas
mengganti jawabannya.

Dari jawaban dan hasil pekerjaan siswa K terlihat bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam menyatakan kalimat sehari-hari ke dalam
bentuk kalimat matematika, sehingga dapat dikatakan siswa
mengalami kesulitan dalam menterjemahkan dari satu model presentasi
ke model presentasi yang lain.
5. Kesalahan siswa dalam mengidentifikasi sifat-sifat konsep yang diberikan
dan mengenali kondisi yang ditentukan suatu konsep
Kesalahan dalam indikator konsep tersebut terjadi jika siswa tidak dapat
menyederhanakan bentuk aljabar dengan cara menggelompokkan suku-
suku yang sejenis, siswa tidak dapat membagi suatu pecahan dengan cara
mengalikan kebalikan pecahan tersebut, siswa tidak dapat membuat
perbandingan untuk menghitung nilai satuan, dan siswa tidak dapat
mengenali konsep himpunan dalam permasalahan sehari-hari.
Berikut contoh hasil pengerjaan siswa yang disertai dengan hasil
wawancara siswa yang melakukan kesalahan :
a. Siswa tidak dapat menyederhanakan bentuk aljabar dengan cara

menggelompokkan suku-suku yang sejenis.
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Pada soal nomor 2a, siswa diminta untuk mengubah bentuk aljabar
2(-8a - 3b) - 4a + 9b kedalam bentuk aljabar yang paling sederhana,
dengan menyertakan langkah-langkah pengerjaannya.

Jawaban siswa C :

2a.2(-8a—3b)—4a+9b
=-16a+ 6a-4a+9b
=-16a-4a+ 6b+9b

20a+ 15b

=35ab

Jawaban yang diharapkan :

2 a.2(-8a-3b)-4a+9b=-16a— 6b- 4a +9b
=-16a-4a-6b+9b
=-20a+3b

Dari jawaban yang diberikan oleh siswa C, terlihat bahwa siswa C
tidak dapat menyelesaikan penyerhanaan bentuk aljabar tersebut
dengan benar. Pertama siswa salah dalam penjumlahan aljabar dan
yang kedua adalah dari jawaban terakhir yang diberikan oleh siswa
terlihat bahwa siswa tidak memahami konsep suku-suku tidak sejenis
dimana sifat dari suku-suku tidak sejenis adalah tidak dapat
digabungkan atau dijumlahkan.

Dari jawaban siswa tersebut maka dapat dikatakan siswa mengalami
kesulitan dalam mengidentifikasi sifat-sifat konsep yang diberikan dan
mengenali kondisi yang ditentukan suatu konsep aljabar.

Siswa tidak dapat membagi suatu pecahan dengan cara mengalikan

terhadap kebalikan pecahan tersebut.
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Pada soal nomor 2b, siswa diminta untuk mengubah bentuk aljabar

p+q .
.

% kedalam bentuk aljabar yang paling sederhana, dengan
menyertakan langkah-langkah pengerjaannya. Karena soal tersebut
merupakan pembagian pecahan dengan pecahan, maka langkah awal
untuk mengerjakan soal tersebut adalah mengalikan kebalikan pecahan

tersebut.

Jawaban siswa A :

2 b. _p+q:m =Q:2—q
6 12 12 12

Jawaban yang diharapkan :

)b DT PO _pra 12
6 12 6  pq

Dari jawaban yang diberikan, terlihat bahwa siswa A tidak menguasai
konsep pembagian suatu pecahan dengan pecahan.

Hasil wawancara dengan siswa A :

Siswa A sama sekali tidak mengetahui langkah untuk mengerjakan
soal tersebut, ketika ditanya siswa A menjawab “Tidak tahu
rumusnya”. Peneliti memberikan arahan bahwa untuk mengoperasikan
pembagian pecahan dengan pecahan maka pecahan tersebut harus
dikalikan dengan kebalikannya.

Siswa A memberikan jawaban:

6 M 6 nq

p+q . pqa _ p+q 1

_p+tq . 2
1 pg
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_2pq
1pq

Pada langkah kedua tersebut peneliti bertanya “Mengapa pq dicoret?”,
siswa A tidak memberikan jawaban dan hanya tersenyum. Akhirnya
peneliti membimbing siswa A hingga siswa memperoleh jawaban yang
benar.

Dari jawaban dan hasil wawancara dengan siswa A, maka dapat
dikatakan bahwa siswa A belum memahami konsep pembagian
pecahan dengan pecahan serta penggunaan operasi perkalian bentuk
aljabar. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam mengidentifikasi sifat-sifat konsep yang diberikan dan
mengenali kondisi yang ditentukan suatu konsep aljabar.

6. Kesalahan siswa dalam membandingkan dan menegaskan konsep-konsep
Kesalahan dalam indikator konsep diatas terjadi jika siswa tidak dapat
mengenali bentuk PLSV dan PtLSV dalam berbagai bentuk dan variabel,
dan siswa tidak dapat menghitung jumlah anggota dari konsep himpunan
yang digunakan dalam permasalahan sehari-hari.

Berikut contoh hasil pengerjaan siswa yang disertai dengan hasil
wawancara siswa yang melakukan kesalahan :
% Siswa tidak dapat mengenali bentuk PLSV dan PtLSV dalam berbagai
bentuk dan variabel.
Pada soal nomor 4, siswa diminta menyatakan kalimat sehari-hari
“Suatu bilangan dikurangi 3 menghasilkan bilangan lebih dari atau
sama dengan satu”, dalam kalimat matematika.

Jawaban siswa B:

4a.x-3<1
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Jawaban yang diharapkan :

4a.x-3>1

Dari jawaban yang diberikan oleh siswa B, terlihat bahwa siswa B
salah dalam menuliskan notasi dari kalimat terbuka yang diberikan

dalam soal.

Hasil wawancara dengan siswa B:

Pada awal wawancara siswa B diminta untuk membaca soal terlebih
dahulu kemudian siswa diminta untuk menyatakannya dalam kalimat
matematika. Siswa menyatakan bahwa dirinya bingung, kemudian
peneliti membantu siswa dengan membacakan soal kembali dan
mengulang-ulang kata “lebih dari atau sama dengan satu”. Kemudian
siswa diminta untuk menuliskan kalimat tersebut kedalam bentuk
kalimat matematika. Siswa menuliskan jawaban x - 3 = 1, peneliti
menyatakan bahwa jawaban dari siswa masih salah, kemudian peneliti
menekankan kembali kata “ lebih dari atau sama dengan satu” dan
siswa mengganti jawabannya.

Dari jawaban dan hasil wawancara dengan siswa B, maka dapat
dikatakan bahwa siswa B masih mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi sifat-sifat konsep yang diberikan dan mengenali
kondisi yang ditentukan suatu konsep mengenali bentuk PLSV dan
PtLSV dalam berbagai bentuk dan variabel. Sehingga dapat dikatakan
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam hal membandingkan dan
menegaskan konsep-konsep aljabar.

Hasil analisis dari masing-masing kesalahan yang dilakukan siswa dalam
prinsip aljabar disajikan dalam tabel 4.3, sebagai berikut:

Tabel 4.3
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Rangkuman Hasil Pekerjaan siswa dalam Penguasaan Prinsip

Indikator

1. Mengenali kapan
suatu prinsip
diperlukan

2. Menggunakan prinsip

secara benar.

3. Mengapresiasikan
peran prinsip —
prinsip dalam

matematika

penyelesaian bentuk PtLSV
yang telah diketahui dengan
menggunakan notasi PtLSV atau
dengan cara mendata

anggotanya

Indikator Soal/ Pengalaman . salah | )" Benar

Belajar

- Siswa dapat menggunakan sifat 11 46
distributif perkalian

- Siswa dapat menyelesaikan 34 84
operasi hitung bentuk perkalian,
penjumlahan dan pengurangan.
Siswa dapat menentukan 40 17
penyelesaian dari PtLSV satu
variabel.
Siswa dapat menentukan 42 15

Berdasarkan analisa data hasil pekerjaan siswa dalam penguasaan prinsip

tersebut, kemudian dihitung persentase tingkat kesalahan siswa, yakni sebagai

berikut:

1. Persentase tingkat kesalahan siswa dalam mengenali kapan suatu prinsip

diperlukan :

11

P= 11+46

x 100% = 19,30 %

2. Persentase tingkat kesalahan siswa dalam menggunakan prinsip secara

benar :

74

P= 74497

x 100% = 43,27 %
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3. Persentase tingkat kesalahan siswa dalam mengapresiaasikan peran

prinsip-prinsip dalam matematika :

42
42+15

P= x 100% = 73,68 %

Tabel 4.4

Persentase Tingkat Kesulitan Siswa dalam Penguasaan Prinsip

Standar Kompetensi Prinsip %
Aljabar 1. Mengenali kapan suatu 19
prinsip diperlukan

1. Memahami bentuk aljabar,
persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel.

2.Menggunakan bentuk aljabar,
persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel, dan

2. Menggunakan prinsip 43
secara benar

perbandingan dalam pemecahan
3. Mengapresiasikan peran 74

prinsip-prinsip dalam

masalah.

3.Menggunakan Konsep himpunan
dan diagram Venn dalam
pemecahan masalah

matematika

Berdasarkan tabel persentase tingkat kesulitan siswa dalam penguasaan
prinsip di atas dapat digambarkan grafik kategori tingkat kesulitan siswa

dalam penguasaan prinsip :
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Gambar 4.21: Grafik Tingkat Kesulitan Siswa dalam Penguasaan Prinsip

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa terkait dengan penguasaan

prinsip aljabar berdasarkan hasil tes dan wawancara, yaitu :

1. Kesalahan siswa dalam mengenali kapan suatu prinsip diperlukan.
Kesalahan dalam indikator penguasaan prinsip diatas terjadi jika siswa
tidak dapat menggunakan sifat distributif perkalian, siswa tidak dapat
menggunakan perbandingan senilai untuk menghitung jangka waktu, dan
siswa tidak dapat menggunakan operasi hitung bentuk penjumlahan dan
pengurangan.

Berikut contoh hasil pengerjaan siswa yang disertai dengan hasil wawancara
siswa yang melakukan kesalahan :

+» Siswa tidak dapat menggunakan sifat distributif perkalian.
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Pada soal nomor 2a, siswa diminta untuk mengubah bentuk aljabar
2(-8a - 3b) - 4a + 9b kedalam bentuk aljabar yang paling sederhana,
dengan menyertakan langkah-langkah pengerjaannya.

Jawaban siswa L :

2 a. 2(-8a-3b) -4a+9b
2—-8a-3b-4a+9b
8a-4a-3b+9b -2
4a—12b-2

Jawaban nomor 2a :

2(-8a -3b) -4a + 9b = -16a ~6b-4a +9b } Jawaban yang
=_16a -4a -6b + 9b dlharapkan
=-20a + 3b

Dari jawaban yang diberikan siswa L, terlihat bahwa siswa L. mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan perkalian bentuk aljabar dengan sifat
distributif perkalian.

Hasil wawancara dengan siswa L:

Pada awal wawancara siswa diminta menjelaskan langkah-langkah
untuk mengerjakan soal tersebut. Siswa tidak dapat menjelaskan, tetapi
siswa langsung mencoba mengerjakan dan ternyata siswa masih
memberikan jawaban yang sama dengan jawaban tes aljabar mereka
sebelumnya. Akhirnya peneliti memberikan arahan langkah demi
langkah dan siswa tersebut mampu mengikutinya dan memberikan
jawaban dengan benar.

Dari jawaban dan hasil wawancara dengan siswa L, maka dapat

dikatakan bahwa siswa L masih mengalami kesulitan dalam
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menggunakan sifat distributif perkalian. Sehingga dapat dikatakan
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam hal mengenali kapan suatu
prinsip diperlukan.

2. Kesalahan siswa dalam menggunakan prinsip secara benar.

Kesalahan dalam indikator penguasaaan prinsip diatas terjadi jika siswa
tidak dapat menyelesaikan operasi hitung bentuk perkalian, pembagian,
penjumlahan dan pengurangan, siswa tidak dapat menyelesaikan operasi
penjumlahan aljabar, dan siswa tidak dapat menentukan penyelesaian dari
PLSV dan PtLSV satu variabel.

Berikut contoh hasil pengerjaan siswa yang disertai dengan hasil wawancara

siswa yang melakukan kesalahan :

+ Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi hitung bentuk perkalian,
penjumlahan dan pengurangan.
Pada soal nomor 2a, siswa diminta untuk mengubah bentuk aljabar
2(-8a -3b) -4a + 9b kedalam bentuk aljabar yang paling sederhana,
dengan menyertakan langkah — langkah pengerjaannya. Dalam langkah-
langkah tersebut siswa akan menggunakan operasi hitung bentuk
perkalian, penjumlahan dan pengurangan.

Jawaban siswa B :
2a.2(-8a-3b)-4a+9b=16a+ 6b—4a+9b=27ab

Jawaban nomor 2a:

2(-8a - 3b) - 4a + 9b =-16a — 6b- 4a +9b
=-16a-4a-6b+9b  Jawaban yang diharapkan
=-20a + 3b
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Dari jawaban yang diberikan siswa B, terlihat bahwa siswa tidak dapat
melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar
dengan benar.
Hasil wawancara dengan siswa B :
Wawancara dimulai dengan meminta siswa untuk mengerjakan soal
terlebih dahulu, pada saat awal mengerjakan siswa mulai kebinggungan.

Siswa B bertanya : “Apakah a nya menjadi a pangkat dua?”

Peneliti: “Mengapa bisa seperti itu?”

Siswa B : “Ada 16a dan -4a”.

Peneliti: “Apakah itu merupakan operasi perkalian?”’

Siswa terlihat mulai paham dan kembali mengerjakan, siswa kembali
merasa kebingungan saat mengoperasikan bentuk -16 a -4a. Siswa B
memberikan jawaban -16a - 4a = -12a dan 2(-3b) = 6b ,siswa masih
banyak melakukan kesalahan ketika harus menyelesaikan soal sendiri.
Akhirnya peneliti membimbing siswa B untuk memperoleh jawaban
yang diharapkan ketika siswa sudah sampai pada langkah terakhir yaitu -
20a + 3b yang menjadi jawaban soal, ternyata siswa B masih
melanjutkan kembali dan memberikan jawaban 23ab. Akhirnya peneliti
kembali mengajukan pertanyaan “Apakah a dengan b itu sama sehingga
dapat dijumlahkan?” Siswa menjawab bahwa itu berbeda, akhirnya
siswa mencoret hasil jawabannya yang terakhir.

Dari jawaban dan hasil wawancara dengan siswa B, maka dapat
dikatakan bahwa siswa B masih mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan operasi hitung bentuk perkalian, penjumlahan dan
pengurangan. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa masih mengalami

kesulitan dalam menggunakan prinsip secara benar.
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3. Kesalahan siswa dalam mengapresiaasikan peran prinsip-prinsip dalam
matematika.

Kesalahan dalam indikator penguasaan prinsip diatas terjadi jika siswa
tidak dapat menentukan penyelesaian bentuk PtLSV yang telah dibuat, dan
siswa tidak dapat menentukan penyelesaian bentuk PtLSV yang telah
diketahui dengan cara menggunakan notasi PtLSV atau dengan cara
mendata anggotanya.

Berikut contoh hasil pengerjaan siswa yang disertai dengan hasil wawancara
siswa yang melakukan kesalahan :

% Siswa tidak dapat menentukan penyelesaian bentuk PtLSV yang telah
diketahui dengan cara menggunakan notasi PtLSV atau dengan cara
mendata anggotanya.

Pada soal nomor 4, siswa diminta menyatakan kalimat sehari-hari dalam

kalimat matematika setelah itu siswa diminta menentukan

penyelesaiannya.

Soal tersebut berbunyi: “Suatu bilangan dikurangi 3 menghasilkan

bilangan lebih dari atau sama dengan satu”.

Jawaban siswa C:

4a. x-32>1

b.4-3>1

Jawaban yang diharapkan :

4a. x-3>1

b. {4,5,6,...} atau x > 4




69
Dari jawaban yang diberikan oleh siswa C, terlihat bahwa siswa C
mengalami kesulitan dalam penggunaan prinsip aljabar karena siswa
tidak dapat menentukan penyelesaian bentuk PtLSV yang telah
diketahui.
Hasil wawancara dengan siswa C:
Setelah siswa mampu menyatakan dalam kalimat matematika siswa
diminta untuk menentukan penyelesaiannya. Namun siswa masih
kesulitan untuk mencari penyelesaiannya, kemudian peneliti meminta
siswa untuk mencari beberapa nilai x dari PtLSV yang telah meraka
buat. Siswa dapat mencarinya dan mendata anggotanya. Dari jawaban
siswa dan hasil wawancara tersebut terlihat bahwa siswa tidak dapat
menentukan penyelesaian bentuk PtLSV yang telah dibuat, sehingga
dapat dikatakan siswa mengalami kesulitan dalam mengapresiaasikan
peran prinsip-prinsip dalam matematika.

Data dari angket digunakan untuk menggungkapkan factor-faktor

yang menyebabkan kesulitan belajar siswa kelas VII SMP Negeri 16

Yogyakarta dalam mempelajari aljabar. Setelah data dihitung dengan

persentase kemudian diberi predikat untuk masing-masing indikator.

Hasil analisis dari masing-masing faktor disajikan dalam tabel 4.5, sebagai

berikut:

Tabel 4.5 :

Presentase Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa



N Faktor Aspek
0
1. Faktor Intern a. Minat

1.1.Siswa
b. Motivasi
c. Bakat
d. Intelegensi
Faktor
Ekstern

a. Sarana/

Indikator

Ketertarikan pada
pembelajaran
aljabar

Sikap terhadap
pembelajaran

aljabar

Perhatian terhadap
pembelajaran
aljabar

Usaha untuk

belajar aljabar

Pemahaman

terhadap aljabar

Kemampuan
menyelesaikan

soal aljabar

Kecakapan dalam
menyelesaikan

persoalan aljabar

Alat-alat dan buku

%

74

75

61

78

69

69

73

70

Kualifikasi

Lemah

Lemah

Lemah

Lemah

Lemah

Lemah

Lemah
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2.1 Keluarga Prasarana 76 | Lemah
2.2 Guru a. Kualitas - Penguasaan 79 | Lemah
materi
Sangat
90 | Lemah
- Kejelasan

menerangkan

b. Metode - Penggunaan 77 | Lemah

metode mengajar

- Penggunaan alat

eraga
perag 49 | Cukup
2.3 Sekolah  a. Alat - Fasilitas yangada 78 | Lemah
b. Gedung - Kondisi gedung 85 | Sangat
Lemah
Lemah
- Letak gedung 80
2.4 a. Teman - Mengganggu 77 | Lemah
Masyarakat bergaul waktu belajar

Hasil di atas menunjukkan bahwa faktor intern yang berasal dari dalam
diri siswa dalam setiap indikatornya termasuk dalam kualifikasi lemah,
sehingga dapat dikatakan bahwa faktor intern tidak begitu mempengaruhi
kesulitan siswa dalam mempelajari aljabar. Sedangkan dari faktor ekstern,

dengan indikator penggunaan alat peraga oleh guru berada dalam kualifikasi
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cukup, ini berarti penggunaan alat peraga dari guru belum cukup optimal.
Sedangkan untuk indikator yang lainnya telah masuk dalam kualifikasi lemah
dan sangat lemah, sehingga dapat dikatakan bahwa hampir semua faktor
ekstern telah terpenuhi dengan baik sehingga tidak mempengaruhi kesulitan

belajar siswa dalam mempelajari aljabar.

. Pembahasan

Hasil analisis data berdasarkan tes aljabar yang dilakukan dan wawancara
dengan siswa menunjukkan, bahwa siswa-siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan persoalan aljabar yang diberikan. Kesulitan siswa berupa
kesulitan tentang konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan
persoalan aljabar yang diberikan. Kesulitan siswa tentang kedua hal tersebut
mengakibatkan siswa menggunakan prosedur penyelesaian soal yang tidak
benar.

Tingkat kesalahan yang dilakukan siswa pada penguasaan konsep pada
setipa indikatornya berbeda-beda, indikator pertama yaitu menandai,
mengungkapkan dengan kata-kata dan mendefinisikan konsep berada
dikategori rendah (35%) sehingga dapat dikatakan siswa telah mampu dalam
penguasaan konsep tersebut. Indikator kedua yaitu mengidentifikasi contoh dan
bukan contoh dari konsep berada dikategori sedang (45%) sehingga dapat
dikatakan sebagian siswa masih banyak yang mengalami kesulitan dalam
menentukan suatu contoh atau bukan contoh dari konsep aljabar yang
diberikan. Indikator ketiga yaitu menggunakan model, gambar, dan simbol

untuk mempresentasikan konsep berada dikategori tinggi (72%) sehingga dapat
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dikatakan siswa masih mengalami kesulitan dalam menggunakan gambar, dan
simbol untuk mempresentasikan konsep, padahal matematika itu sendiri
banyak menggunakan bahasa simbol. Untuk itu harus menjadi perhatian guru
pengajar, untuk dapat mengupayakan penggunaan gambar dan simbol dalam
mempresentasikan setiap konsep. Indikator keempat yaitu menterjemahkan dari
satu model presentasi ke model presentasi yang lain berada dikategori rendah
(33%) sehingga dapat dikatakan siswa tidak mengalami kesulitan dalam
menterjemahkan dari satu model presentasi ke model presentasi. Indikator
kelima yaitu mengidentifikasi sifat-sifat konsep yang diberikan dan mengenali
kondisi yang ditentukan konsep berada dikategori sedang (47%) sehingga
dapat dikatakan sebagian siswa masih banyak yang mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi sifat-sifat konsep yang diberikan dan mengenali kondisi yang
ditentukan konsep. Kesalahan yang paling banyak dilakukan dalam penguasaan
konsep ini adalah ketika siswa harus menyederhanakan bentuk aljabar dengan
menggelompokkan suku-suku sejenis. Hal tersebut harus dijadikan perhatian
bagi guru dalam pembelajaran aljabar, sehingga pada pembelajaran selanjutnya
guru dapat memberikan penjelasan yang lebih terhadap konsep suku-suku
sejenis. Indikator keenam yaitu membandingkan dan menegaskan konsep-
konsep berada dikategori sedang (58%) sehingga dapat dikatakan sebagian
siswa masih banyak yang mengalami kesulitan dalam membandingkan dan
menegaskan konsep-konsep. Dalam hal ini, siswa masih banyak mengalami

kesulitan untuk dapat mengenal PLSV dan PtLSV dalam berbagai bentuk dan
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variabel, dan siswa masih banyak yang terbalik-balik untuk membedakan
antara PLSV dan PtLSV.

Tingkat kesalahan yang dilakukan siswa pada penguasaan konsep pada
setipa indikatornya berbeda-beda, indikator pertama yaitu mengenali kapan
suatu prinsip diperlukan berada dikategori sedang (19%), sehingga dapat
dikatakan siswa telah mampu untuk mengenali kapan suatu prinsip diperlukan.
Indikator kedua, yaitu menggunakan prinsip secara benar berada dikategori
sedang (43%), sehingga dapat dikatakan sebagian siswa masih banyak yang
mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip secara benar. Dalam hal ini,
siswa masih banyak mengalami kesulitan untuk menentukan penyelesaian dari
PtSLV satu variabel. Indikator ketiga yaitu mengapreasiasikan peran prinsip-
prinsip dalam matematika berada dikategori tinggi (74%), sehingga dapat
dikatakan siswa mengalami kesulitan dalam mengapreasiasikan peran prinsip-
prinsip dalam matematika. Dalam hal ini, siswa masih banyak mengalami
kesulitan untuk menentukan penyelesaian bentuk PtLSV yang telah diketahui
dengan menggunakan notasi PtLSV atau dengan cara mendata anggotanya.
Penggunaan prinsip yang terkadang secara otomatis saling berkaitan dari setiap
langkah dalam pengerjaan soal menyebabkan kesalahan yang beruntut jika
siswa telah salah dalam penggunaan prinsip awalnya.

Konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam aljabar yang dikemas dalam soal
tersebut sesungguhnya telah diajarkan kepada siswa. Namun dalam
menyelesaikan persoalan aljabar yang diberikan, siswa cenderung melupakan

konsep-konsep dan prinsip-prinsip tersebut. Kelupaan siswa tersebut
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menunjukkan bahwa siswa tidak memahami konsep dan prinsip yang terkait
dalam persoalan aljabar. Siswa tidak memahami konsep dan prinsip yang
berkaitan dengan persoalan aljabar yang diberikan, hal ini menunjukkan hasil
pembelajaran aljabar yang diberikan kepada siswa tidak membuat konsep dan
prinsip aljabar tertanam dalam pikiran siswa sehingga siswa banyak melakukan
kesalahan-kesalahan. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan persoalan aljabar menandakan siswa masih kesulitan dalam
mempelajari aljabar. Dimana hubungan antara kesalahan dan kesulitan dapat
dilihat pada kalimat “jika seorang siswa mengalami kesulitan maka ia akan
membuat kesalahan” (Depdikbud: 1982). Dengan demikian dapat dikatakan
memang benar bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari aljabar.

Dengan analisis deskriptif diperoleh persentase faktor-faktor yang
menyebabkan kesulitan belajar siswa dalam mempelajari aljabar untuk masing-
masing indikator dengan beberapa kualifikasi, baik untuk faktor intern maupun
ekstern. Untuk mengatasinya tentu perlu penanganan khusus, terutama pada
faktor ekstern. Faktor ekstern, dengan penggunaan alat peraga oleh guru berada
dalam kualifikasi sedang, ini berarti penggunaan alat peraga dari guru belum
dapat berperan secara optimal sehingga dapat membuat anak mengalami
kesulitan belajar matematika. Dalyono (2009: 242) dalam bukunya
menyebutkan bahwa metode guru yang dapat menimbulkan kesulitan belajar
antara lain adalah guru dalam mengajar tidak menggunakan alat peraga yang

memungkinkan semua inderanya berfungsi.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil tes aljabar, wawancara, dan angket yang diberikan

kepada siswa dapat disimpulkan antara lain :

1. Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa kelas VII SMP Negeri 16
Yogyakarta dalam menyelesaikan persoalan aljabar yang berkaitan dengan
konsep dan prinsip adalah:

a. Dalam penguasaan konsep, siswa masih mengalami kesulitan dalam
menggunakan gambar, dan simbol untuk mempresentasikan konsep.
Indikator penguasaan konsep tersebut berada didalam kategori tinggi
yaitu 72%, padahal matematika itu sendiri banyak menggunakan bahasa
simbol.

b. Kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa dalam penguasaan
konsep adalah ketika siswa harus menyajikan himpunan dengan
diagram Venn.

c. Dalam penguasaan prinsip siswa masih mengalami kesulitan dalam
mengapreasiasikan peran prinsip-prinsip dalam matematika yang berada
di kategori tinggi yaitu 74%.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa kelas VII SMP

Negeri 16 Yogyakarta dalam mempelajari aljabar berasal dari faktor
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ekstern, yaitu penggunaan alat peraga dari guru belum dapat berperan
secara optimal.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan peneliti ini hanya mendeskripsikan kesulitan
yang dialami siswa berkaitan dengan persoalan aljabar yang terkait dengan
konsep dan prinsip. Pada saat pengumpulan data, peneliti menyesuaikan jadwal
subyek penelitian dan guru matematika kelas VII di sekolah. Tidak semua
indikator dalam penguasaan prinsip memungkinkan untuk dapat diterapkan
dalam analisis konsep dan prinsip dari soal tes aljabar yang telah dibuat.
Indikator tersebut adalah (1) memberikan alasan pada langkah-langkah
penggunaan prinsip, hal ini dikarenakan waktu tidak memungkinkan untuk
siswa memberikan alasan pada setiap langkah yang mereka kerjakan dan hal
tersebut juga dirasa asing untuk siswa karena tidak pernah dilaksanakan
pengerjaan tes dengan memberikan alasan-alasan pada setiap langkahnya, (2)
mengenali prinsip yang benar dan tidak benar, yang dimaksud dalam indikator
ini adalah siswa diberikan suatu soal yang disertai jawabannya namun ada
sebagian jawaban yang salah dan siswa diminta untuk membenarkannya,
pemberian bentuk soal yang demikian juga dirasa asing bagi siswa sehingga
bentuk soal dengan indikator tersebut tidak dapat diberikan kepada siswa, (3)
menggeneralisasikan prinsip baru dan memodifikasi suatu prinsip, yang mana
untuk siswa Sekolah Menegah Pertama (SMP) belum dituntut untuk dapat

menguasai prinsip tersebut.
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Wawancara dilaksanakan setelah waktu pembelajaran disekolah selesai.
Wawancara yang peneliti laksanakan tidak menghadirkan guru matematika
yang mengampu subyek penelitian hal itu berdasarkan saran dari guru agar
siswa dapat mengunggkapkan kesulitannya secara leluasa, namun terkadang
karena hal tersebut siswa tidak dapat terkondisikan dengan baik.

Pada saat wawancara peneliti sudah membuat pedoman wawancara tetapi,
pada saat pelaksanaan wawancara terkadang peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara tersebut. Hal ini dikarenakan peneliti menyesuaikan
dengan kondisi siswa dan jawaban yang diberikan oleh siswa.

C. Saran
Pada penelitian ini peneliti memberikan saran :
1. Bagi Peneliti dan Peneliti Lain (yang sedang menempuh sarjana untuk
strata satu di perguruan tinggi).

Apabila akan melakukan penelitian, diharapkan untuk mempelajari metode

penelitian terlebih dahulu sebelum membuat proposal penelitian, sehingga

tahapan untuk melakukan penelitian lebih jelas dan terarah.
2. Bagi Mahasiswa Pendidikan Matematika Strata 1

Dapat melakukan penelitian sejenis dengan menggunakan materi selain

aljabar dalam matematika atau untuk materi aljabar tetapi dengan sub

pokok bahasan yang lain.
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Lampiran 1 81
KISI -KISI TES ALJABAR
Standar Kompetensi Dasar Indikator No Soal
Kompetensi
Aljabar 2.1 Mengenali bentuk aljabar Siswa dapat menentukan mana yang merupakan variabel,
2 Memahami dan unsur-unsurnya konstanta, suku, koefisien suku, suku sejenis dan suku tak 1
bentuk aljabar, sejenis.
persamaan dan
pertidaksamaan | 2.2 Melakukan operasi pada Siswa dapat menyedehanakan bentuk aljabar dengan 2a, 2b
SQEZLZ?N bentuk aljabar menggelompokkan suku — suku yang sejenis.
¢ Siswa dapat membagi suatu pecahan dengan cara mengalikan
terhadap kebalikan pecahan tersebut.
Siswa dapat menyelesaiakan operasi hitung pejumlahan dan
pengurangan
Siswa dapat menyelesaikan perkalian bentuk aljabar dengan
sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan dan sifat
distributif perkalian terhadap pengurangan.
Menyederhanakan hasil operasi pecahan aljabar
Siswa dapat menyatakan masalah sehari-hari dalam kalimat | 3

2.3 Menyelesaikan persamaan
linear satu variabel

matematika
Siswa dapat mengenal PLSV dalam berbagai bentuk dan
variabel

serta dapat menentukan penyelesaiannya.
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2.4 Menyelesaikan Siswa dapat mengenal PtLSV dalam berbagai bentuk dan

pertidaksamaan linear satu variabel

variabel serta dapat menentukan bentuk setara dan penyelesaiannya.
Menggunakan 31 Membuat model matematika Siswa dapat memodelkan pernyataan menjadi bentuk aljabar.

bentuk aljabar,
persamaan dan
pertidaksamaan
linear satu
variabel, dan
perbandingan
dalam
pemecahan
masalah

dari masalah yang berkaitan
dengan persamaan dan
pertidaksamaan linear satu
variabel

Siswa dapat mengenal PLSV dalam berbagai bentuk dan
variabel
Siswa dapat mengenal PtLSV dalam berbagai bentuk dan

variabel

3.2

Menyelesaikan model
matematika dari masalah
yang berkaitan dengan
persamaan dan
pertidaksamaan linear satu
variabel

Siswa dapat menentukan bentuk setara dan penyelesaian dari
PSLV

Siswa dapat menentukan bentuk setara dan penyelesaian dari
PtSLV

Siswa dapat menggunakan sifat — sifat operasi hitung aljabar.

3.3

Menggunakan konsep
aljabar dalam pemecahan
masalah aritmetika sosial
yang sederhana

Siswa dapat menentukan nilai keseluruhan, niali per unit dan
nilai sebagian.

Siswa dapat menggunakan sifat — sifat operasi hitung.

3.4

Menggunakan perbandingan
untuk pemecahan masalah

Siswa dapat menghitung berdasarkan nilai satuan
Siswa dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan sifat —

sifat perbandingan senilai
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4. Menggunakan
konsep himpunan
dan diagram Venn
dalam pemecahan
masalah

4.1 Memahami pengertian dan Siswa dapat mendata anggotanya. 6a, 6d
notasi himpunan, serta Siswa dapat mengenal himpunan kosong dan notasinya
penyajiannya i : . .
Siswa dapat menuliskan himpunan berhingga
Siswa dapat mengenal pengertian himpunan semesta, serta
dapat menyebutkan anggotanya.
4.2 Memahami konsep Siswa dapat menentukan himpunan bagian dari suatu 6c
himpunan bagian himpunan.
4.3 Melakukan operasi irisan, Siswa dapat menentukan irisan dua himpunan.
ga_bungan, kurang Siswa dapat menentukan gabungan dari dua himpunan. 6b, 6C ,
(difference), dan ) ) )
komplemen pada himpunan Siswa dapat menentukan kurang (difference) suatu himpunan | 6f
dari himpunan lainnya.
Siswa dapat menentukan komplemen suatu himpunan.
4.4 Menyajikan himpunan Siswa dapat menyajikan irisan atau gabungan dua himpunan 6a
dengan diagram Venn dengan diagram Venn.
Siswa dapat menyajikan komplemen suatu himpunan dengan
diagram Venn.
Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari dengan 7

4.5

Menggunakan konsep
himpunan dalam pemecahan
masalah

menggunakan diagram Venn dan konsep himpunan.




Lampiran 2 84
Kisi — Kisi Analisis Konsep dan Prinsip
Standar Kompetensi Indikator Indikator Soal/Pengalaman Belajar No
Soal
Aljabar Konsep:
1. Memahami bentuk 1. Menandai, mengungkapkan - Siswa dapat menentukan variabel dari suatu la
liab q q Kata-kata d bentuk aljabar
aljabar, persamaan dan engan kata-kata dan - — -
J P g - Siswa dapat menentukan koefisien dari suatu 1b
pertidaksamaan linear mengidentifikasikan konsep variabel
satu variabel - Siswa dapat menentukan konstanta dari suatu 1c
2. Menggunakan bentuk aljabar
bentuk aljabar, 2. Mengidentifikasi contoh dan - Siswa dapat menentukan suku — suku yang 1d
persamaan dan bukan contoh dari konsep sejenis dari suatu bentuk aljabar
. : - Siswa dapat menentukan irisan dua himpunan 6b
pertidaksamaan linear
satu variabel, dan - Siswa dapat menentukan kurang (difference) 6c
perbandingan dalam suatu himpunan dari himpunan lainnya
- Siswa dapat menentukan himpunan bagian dari 6d
pemecahan masalah :
suatu himpunan
3. Menggunakan
Konsep himpunan dan - Slswa daprflt menen_tukan himpunan yang bukan 6e
bagian dari suatu himpunan.
diagram Venn dalam .
- Siswa dapat menentukan komplemen suatu 6f
pemecahan masalah himpunan.
3. Menggunakan model, gambar, - Siswa menuliskan himpunan kosong 6d
dan simbol untuk - ~ -
- Siswa dapat menyajikan himpunan dengan 6a

mempresentasikan konsep diagram Venn
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4. Menterjemahkan dari satu model Siswa dapat menyatakan masalah sehari — hari 4
presentasi ke model yang lain dalam kalimat
5. Mengidentifikasi sifat-sifat Siswa dapat menyederhanakan bentuk aljabar 2a
konsep yang diberikan dan de_nggn menggelompokkan suku-suku yang
sejenis
mengenali kondisi yang Siswa dapat membagi suatu pecahan dengan
ditentukan suatu konsep cara mengalikan kebalikan pecahan tersebut 2b
6. Membandingkan dan menegaskan Siswa dapat mengenal PLSV dan PtLSV dalam 4
konsep-konsep berbagai bentuk dan variabel
Prinsip:
1. Mengenali kapan suatu prinsip Siswa menggunakan sifat distributif perkalian 2a
diperlukan
2. Menggunakan prinsip secara Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung 2a,2b
benar bentuk perkalian, penjumlahan dan
pengurangan
Siswa dapat menentukan penyelesaian dari 4
PtSLV satu variabel.
3. Mengapresiasikan peran prinsip — Siswa dapat menentukan penyelesaian bentuk
PtSLV yang telah diketahui dengan 4

prinsip dalam matematika

menggunakan notasi PtSLV atau dengan cara
mendata anggotanya.
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Lampiran 3

TES ANALISIS KESULITAN BELAJAR SISWA KELAS VII DALAM
MEMPELAJARI ALJABAR

"
1. Jawablah soal berikut dengan singkat dan tepat!
Perhatikan bentuk aljabar S5y -2x + 2y + 3x.
Tentukan:
a. Variabel dari suku ke-3 dan ke -4
b. Koefisien dari variabel x
c. Konstanta
d. Suku yang sejenis
2. Ubahlah soal berikut kedalam bentuk aljabar paling sederhana disertai langkah
- langkahnya!
a. 2(-8a-3b) -4a+9b

+
b. %: %; p.q #0

3. Ubahlah soal berikut kedalam bentuk aljabar, kemudian selesaikan dengan
langkah - langkahnyal!
Harga 2 balpoin dan 3 pensil tidak lebih dari Rp 21.000,00. Jika harga balpoin adalah
2 kali harga pensil, tentukan harga tertinggi balpoin dan harga tertinggi pensil.

4. Jawablah soal berikut dengan singkat dan tepat!
“Suatu bilangan dikurangi 3 menghasilkan bilangan lebih dari atau sama dengan

satu”

a. Nyatakanlah kalimat diatas dalam kalimat matematika.
b. Tentukan penyelesaiannya.

5. Tentukan penyelesaian soal berikut disertai langkah - langkahnyal!

Untuk keperluan warungnya, seorang pedagang memerlukan beras 1 % kuintal selama

3 hari. Pada tanggal 8 Maret 2010 ia membeli 3% kuintal beras dari pemasok dengan

harga Rp 1.750.000,00. Pada tanggal berapa pedagang tersebut harus kembali
membeli beras untuk memenuhi kebutuhan warungnya?

Jika beras tersebut dijual dengan harga Rp 5500,00 per kg, berapakah keuntungan
yang diperoleh pedagang tersebut?
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6. Selesaikanlah soal berikut !
Diketahui: S = {1,2,3,...,12}
A ={x|2 < x <7,x bilangan prima}
B = {x|x bilangan genap € Sdanx € S}
C={x|x > 5,x bilangan genap € S}

a. Buat diagram Vennnya.

b. Tentukan anggota dari A yang juga merupakan anggota dari B.

c. Tentukan semua anggota A tetapi bukan anggota B.

d. Tentukan anggota dari A yang juga merupakan anggota dari C.
Tentukan anggota dari C yang bukan merupakan anggota dari A.

f. Tentukan anggota dari S yang bukan merupakan anggota dari A,B,C.

7. Selesaikanlah soal berikut !
Pada sebuah kelas yang terdiri atas 32 siswa dilakukan pendataan pilihan
ekstrakurikuler. Hasil sementara diperoleh 17 siswa memilih Karya Ilmiah Remaja
(KIR), 11 siswa memilih Palang Merah Remaja (PMR), dan 12 siswa belum
menentukan pilihan.
a. Gambarlah diagram Venn untuk menggambarkan keadaandi atas.
b. Tentukan banyaknya siswa yang memilih KIR atau PMR.
c. Tentukan banyaknya siswa yang hanya memilih PMR saja.

d. Tentukan banyaknya siswa yang hanya memilih KIR saja.
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Lampiran 4
KUNCI JAWABAN SCORE
. a. Variabel dari suku ke-3 dan ke -4 adalah y dan x 2
b. Koefisien dari variabel x adalah -2 dan 3 2
c. Konstanta adalah 0 2
d. Suku yang sejenis adalah 5y dan 2y, dan -2x dan 3x 2
. a.2(-8a-3b) -4a + 9b = -16a —6b-4a +9b 6
=-16a -4a -6b + 9b
=-20a+3b
P+q.pq _ p+q 12 6
6 12 6 pq
(p+ Q12
6.pq
_12p+12q
6pq
_6(2p+2q)
6pq
_ 2p+2q
Pq
_2(p+q)
Pq
. Misal: 10
Harga balpoin = x
Harga pensil =y
Diperoleh persamaan X =2y .............ceevnnnn. 6)]
2x + 3y <21.000........... (i)
Persamaan (i) disubstitusikan ke persamaan (ii), diperoleh:
2(2y) + 3y <21.000
7y <21.000
y <3.000
y = 3000 disubsitusikan kepersamaan (i)
x =2y
x =2x 3000
x = 6000
Jadi, harga tertinggi balpoin Rp 6000,00 dan harga tertinggi pensil Rp 3000,00
4. a. x32>1 3
b. {4,5,6,...} ataux >4 2
1 10

x 3 hari

9]

—
o
=
(0]

~
o©
3

=
g
|

X 3 hari

=
N|w|N|\1N|H|N
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= Z—Xg x 3 hari

=7 hari
Jadi pedagang tersebut harus kembali membeli beras pada tanggal 15 Maret
2010. } 2.3 Prinsip

Banyaknya beras yang dijual = 3 %kuintal =350 kg

Harga penjualan = 350 x Rp 5.500,00
=Rp 1.925.000,00 } 2.2 Prinsip
Keuntungan = Harga pejualan — Harga pembelian
=Rp 1.925.000,00 — Rp 1.750.000,00
=Rp 175.000,0 } 2.2 Prinsip
Jadi keuntungan yang diperoleh pedagang tersebut Rp 175.000,00

6. a. Diagram Venn

5
s/
el
e/
®9
®11

b. ANB= {2} 2
2

c. A\B ={3,5} 5

d AnnC= @} 5

e. C ¢ A=1{6,8,10,12} 5

f. (AUBUC)={1,79,11}

7. a.Diagram Venn
4
s /
— KIR PMR
12

b. Jumlah siswa yang memilih KIR atau PMR =9 + 8 + 3 =20 2

c. Jumlah siswa yang hanya memilih PMR = 11 —8 =3 2

d. Jumlah siswa yang hanya memilih KIR ==17-8=9 2

Nilai = Jumlah Skor + 7 70
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Lampiran 5

PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara ini digunakan sebagai penelusuran penyebab kesalahan yang dilakukan

siswa dalam menyelesaikan soal “Test Analisis Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII dalam

Mempelajari Aljabar”, wawancara ditujukan kepada siswa yang telah ditetapkan sebagai

subjek penelitian. Adapun ragam permintaan pedoman wawancara yang diberikan kepada

siswa untuk tiap butir — butir soal adalah sebagai berikut:

SOAL 1

1. Siswa diminta membaca soal

2. Untuk soal 1a, siswa diminta menunjukkan suku ke-3 dan suku ke-4 kemudian
menyebutkan variabelnya

3. Untuk soal 1b, siswa diminta menyebutkan suku keberapa saja yang memuat variabel
X

4. Untuk soal 1c, siswa diminta menyebutkan konstantanya

5. Untuk soal 1d, siswa diminta untuk menjelaskan pengertian dari suku sejenis
kemudian menyebutkan suku — suku yang sejenis

SOAL 2

Bagian a

1. Siswa diminta membaca soal

2. Siswa diminta menjelaskan permintaan soal ( langkah —langkah untuk mengerjakan
soal tersebut).

3. Siswa diminta mengerjakan soal kembali

4. Jika jawaban siswa masih salah, maka siswa diminta untuk menjelaskan kembali
setiap langkah dari jawabannya.

Bagian b

1. Siswa diminta membaca soal

2. Siswa diminta menjelaskan permintaan soal (langkah —langkah untuk mengerjakan
soal tersebut).

3. Siswa diminta mengerjakan soal kembali

4. Jika jawaban siswa masih salah, maka siswa diminta untuk menjelaskan kembali

setiap langkah dari jawabannya.
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SOAL 4
1. Siswa diminta untuk menyelesaikan persoalan tersebut.
2. Siswa diminta membaca soal
3. Siswa diminta menjelaskan maksud permintaan soal
1. Siswa diminta untuk memodelkan pernyataan yang ada pada soal ke dalam bentuk
aljabar.
4. Siswa diminta untuk mencari nilai yang memenuhi , kemudian mendaftar anggota -
anggotanya
5. Siswa diminta menuliskan penyelesaiannya
SOAL 6
1. Siswa diminta membaca soal
2. Siswa diminta menentukan anggota dari himpunan A, himpunan B, dan himpunan C.
3. Siswa diminta membuat diagram Venn
4. Siswa diminta mengarsir daerah yang dinginkan dari soal 6b
5. Siswa diminta mengarsir daerah yang dinginkan dari soal 6¢
6. Siswa diminta mengarsir daerah yang dinginkan dari soal 6d
7. Siswa diminta mengarsir daerah yang dinginkan dari soal 6e
8. Siswa diminta mengarsir daerah yang dinginkan dari soal 6f
Keterangan:

Ragam permintaan pada tiap butir — butir soal diatas dapat berubah, tergantung dengan

kondisi setiap jawaban yang diberikan siswa dan perilaku siswa.
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KISI - KISI ANGKET FAKTOR - FAKTOR KESULITAN BELAJAR SISWA DALAM

MEMPELAJARI ALJABAR
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No | Faktor Aspek Indikator No Item
I. Faktor Intern a. Minat - Ketertarikan pada 1A(-), 2A(-)
1.1.Siswa pembelajaran aljabar
- Sikap terhadap pembelajaran | 3A(-)
aljabar
b. Motivasi - Perhatian terhadap 4A(+)
pembelajaran aljabar
- Usaha untuk belajar aljabar | SA(+), 6A(-)
c. Bakat - Pemahaman terhadap aljabar | 7A(-)
- Kemampuan menyelesaikan | 8A (-)
soal aljabar
d. Intelegensi - Kecakapan dalam 9A(-), 10A(-)
menyelesaikan persoalan
aljabar
2. Faktor Ekstern a. Sarana/ - Ruang belajar 2B(+)
2.1 Keluarga Prasarana - Alat — alat dan buku 11A(+)
2.2 Guru a. Kualitas - Penguasaan materi 12A(+),1B(-)
- Kejelasan menerangkan 13A(+),4B(+)
b. Metode - Penggunaan metode 3B(+)
mengajar
- Penggunaan alat peraga 14A(+)
2.3 Sekolah a. Alat - Fasilitas yang ada 6B(+)
b. Gedung - Kondisi gedung 5B(+)
- Letak gedung 6B(-)
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ANGKET FAKTOR - FAKTOR KESULITAN BELAJAR SISWA MEMPELAJARI
ALJABAR

—

Nama P

Kelas/NO ADSEN & oot

A. Berikan tanda (\) pada pernyataan yang sesuai dengan keadaan anda!
SL : Selalu (Jika dilakukan 91% - 100%)
SR :Sering (Jika dilakukan 51% - 90%)
KK: Kadang — Kadang ( Jika dilakukan 1% - 50%)

TP : Tidak Pernah ( Jika sama sekali tidak dilakukan atau 0%)

No. PERNYATAAN SL |SR|KK|TP
1. | Saya merasa malas jika mengerjakan soal — soal yang berkaitan
dengan aljabar.
2. | Saya merasa bosan pada saat pembelajaran aljabar.
3. | Saya mengajak teman saya bercerita pada saat pembelajaran
aljabar berlangsung.

4. | Jika ada suatu materi yang tidak saya mengerti saat pembelajaran
aljabar, saya berusaha bertanya kepada guru.

5. | Saya mengerjakan sendiri tugas dari guru yang berkaitan dengan
aljabar.

6. | Jika menemui kesulitan pada saat mengerjakan soal aljabar, saya
memilih diam tanpa bertanya kepada teman atau guru saya.

7. | Saya lebih lambat dalam memahami materi aljabar dari materi
matematika yang lain.

8. | Saya lebih lambat dalam menyelesaikan persoalan aljabar
dibandingkan dengan materi lainnya.

9. | Saya kesulitan dalam mengerjakan soal aljabar.

10. | Saya tidak mampu menyelesaikan soal matematika yang berkaitan
dengan aljabar.

11. | Orang tua saya membelikan saya peralatan sekolah dan buku —
buku agar saya dapat belajar lebih giat.

12. | Jika saya mengajukan pertanyaan, guru memberikan jawaban yang
membuat saya lebih mengerti.
13. | Apabila ada siswa yang belum jelas dalam memahami materi

aljabar, guru akan memberikan penjelasan kembali.

14. | Guru saya menggunakan alat peraga dalam mengajar materi
aljabar.
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B. Berikan tanda (\) pada pernyataan yang sesuai dengan keadaan anda!

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
No. PERNYATAAN SS |S | TS |STS
1. | Pada saat pembelajaran aljabar guru kurang persiapan, sehingga

cara menerangkan kurang jelas dan sulit dimengerti.

2. | Pada saat pembelajaran aljabar, guru menjelaskan materi secara
runtut sehingga mudah untuk dimengerti.

3. | Metode yang digunakan guru dalam mengajarkan aljabar
bervariasi, sehingga saya lebih mudah memahami materi yang
diajarkan.

4. | Sekolah menyediakan fasilitas yang memadai, sehingga
membantu kelancaran proses belajar mengajar matematika

5. | Ruangan kelas yang saya tempati memiliki ventilasi udara dan
penerangan yang cukup.

6. | Letak sekolah dekat dengan jalan raya, sehingga mengganggu
konsentrasi belajar.
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ANALISIS HASIL TES ALJABAR
KELAS VIIA
NO.SOAL SKOR YANG DIPEROLEH %

No 1 2 3 4 5 6 7 | KETERCAPAIAN | KETUNTASAN

BOBOT SOAL 8 12 |10 | 5 10 15 10

NAMA
1 | ADE DWIPAYANA 8 5 8 1 10 15 8,5 79,28571429 YA
2 | ALFIAN RAHMAWAN 7 2 2 2 2 4 6,5 36,42857143 TIDAK
3 | ALIFIA NURALITA REZQIANA 625 | 8 8 4 | 10| 95 | 65 74,64285714 YA
4 | ANASTASIA LETINA SEKAR PUTRI 8 4 8 | 35| 6 | 125 | 85 72,14285714 YA
5 | ANDRI TRIDADI 2 4 2 5 2 | 1125 | 85 49,64285714 TIDAK
6 | ANGELIA AYU NORA PRAMUDITA 525 | 8 2 325 11,25 | 85 64,64285714 TIDAK
7 | ANGELINA WILDA IRAWATI PRATIWI 45 | 5 8 5 | 10 15 8,5 80 YA
8 | ANITA DEWI WIRANTI 8 8 2 5 | 10 15 8,5 80,71428571 YA
9 | ANTONIUS ARI DWI CAHYO 7 6 2 5 7 | 1125 | 85 66,78571429 TIDAK
10 | ARIF PUTRA WICAKSANA 8 7 0 1 10 4 4 48,57142857 TIDAK
11 | AURORA SAFIRA AGRIASUKMA 7 6 8 2 10 | 95 2 63,57142857 TIDAK
12 | BAGUS ARDYAN PUTRA 625 | 6 8 1 1 75 4 48,21428571 TIDAK
13 | BONIFASIUS KEVIN DIO YOGI DAMA 1 2 2 1 5 3 22,85714286 TIDAK
14 | CAECELIA MILA ASRI ANTIKA 8 2 1 1 7 | 1325 | 65 55,35714286 TIDAK
15 | DICO SATRIYO WIBOWO 8 6 2 1 10 | 13,25 | 85 69,64285714 TIDAK
16 | DZAKY RIZQULLAH ALWI 45 | 4 0 1 1 | 675 | 55 325 TIDAK
17 | EGGI NATHANAEL SARAGIH 25 | 2 0 1 1 | 925 5 29,64285714 TIDAK
18 | ESYA PRASTIWI 8 9 5 5 5 15 8,5 79,28571429 YA
19 | FEBRIANTO DIAN NUGROHO 275 | 6 8 2 0 9,5 2 43,21428571 TIDAK
20 | FIROOS AGUNG WINAHYU WIBOWO 8 2 0 2 1 95 | 75 42,85714286 TIDAK
21 | GEMA KUMARA RISKIANTO PUTRA 625 | 2 0 5 5 14 3,5 51,07142857 TIDAK
22 | GUSTI ADITYA ANANDA SUPRIHANA 525 | 2 0 | 05| 2 5 5 28,21428571 TIDAK
23 | HENDRIKA PRIMA MAHENDRAWATI 6,25 | 8 8 1 6 75 | 85 64,64285714 TIDAK
24 | HIKA CHRISYANDANI 8 8 2 1 10 15 8,5 75 YA
25 | IGNATIUS DIAN ANATO PUTRO 2 2 0 1 10 | 825 5 40,35714286 TIDAK
26 | IKHSAN MAULANA 8 4 2 | 35| 4 15 55 60 TIDAK
27 | MARGARET CHARISTA ALVERINA 8 4 8 |05 | 2 |1225] 2 52,5 TIDAK
28 | MARIA IKA KRISTIANA 8 12 | 8 5 6 14 8,5 87,85714286 YA
29 | MARTHA DWI CAHYANTI 625 | 5 0 2 4 | 1325 | 85 55,71428571 TIDAK
30 | MIKHAEL YUDHISTIRA PRANANJAYA 275 | 7 3 5 5 15 35 58,92857143 TIDAK
31 | MUHAMMAD HANIF BURHANUDDIN 8 4 4 0 10 15 2 61,42857143 TIDAK
32 | NODI ROSARIONI PUTRI 8 1 2 4 5 9,5 3 46,42857143 TIDAK
33 | PRADITA NUGRAHANINGTYAS 625 | 8 2 1 4 13 8,5 61,07142857 TIDAK
34 | RIO AKHMAD ZULFIKAR 8 8 8 2 10 15 8,5 85 YA
35 | SOFIA YOGI RAHMANI 525 | 5 | 10| 5 6 15 8,5 78,21428571 YA
36 | WAYAN VERONIKA SARI 8 8 6 5 6 | 1125 | 75 73,92857143 YA

Jumlah Skor 156 | 190 | 139 | 93,3 | 207 | 4053 | 226

Jumlah Skor Maksimal 288 | 432 | 360 | 180 | 360 | 540 | 360

% Daya Serap 54 | 44 | 39 | 51,8 | 58 | 75,05 | 62,6
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ANALISIS HASIL TES ALJABAR
KELAS VIIB
SKOR YANG DIPEROLEH %
NO.SOAL 1 2 3 4 5 6 7 KETERCAPAIAN | KETUNTASAN

No | BOBOT SOAL 8 12 5 10 10 15 10

NAMA
1 ANDY IRAWAN 5 11 0 3,25 10 12,25 10 73,57 YA
2 APRILIA KUSWIBAWATI 6,25 8 2 1 2 9,5 8,25 52,86 TIDAK
3 ARDHIAN SATRIA WISESA 6 6 0 1 6 9,5 8,25 52,5 TIDAK
4 ARIANI PUSPITA SARI 8 6 6 4 6 6,75 10 66,79 TIDAK
5 ASPRILLIA AQMARINA 8 8 3 3,25 10 11,25 | 8,25 73,93 YA
6 CAHYANING TYAS DIAN PERMATA S 6 5 1 3,25 4 13,25 4 52,14 TIDAK
7 CANDRA DEVI GAUTAMI VARDHANA 8 4 1 5 4 5,75 6 45,36 TIDAK
8 DAVID FIRMANSYAH 3,5 1 0 1 5 9,5 1,75 31,07 TIDAK
9 DESI ADI SAFITRI 8 2,5 4 1 7 11,25 | 7,25 58,57 TIDAK
10 | DIYAH AYU SARI PUTRI 8 4 3 1,5 6 5,75 8,25 52,14 TIDAK
11 | EDO THARIQ KURNIAWAN 4,25 12 2 3,,25 10 7,75 55 59,29 TIDAK
12 | EKA SRI RAHAYU 8 9 3 1 3 10,25 8,5 61,07 TIDAK
13 | ELSA SEPTIANI HARLIE 7 8 2 4 5 10,25 | 8,25 63,57 TIDAK
14 | FARID ARYA NUGRAHA 4,75 1 0 2 3 1 2 19,64 TIDAK
15 | FIRLANA RIZKIA 8 7 2 3,25 6 9,5 3,75 56,43 TIDAK
16 | FITRI ARUM SEKARJANNAH 8 12 5 10 10 15 8,25 97,5 YA
17 | GARRY FIANCHETTO PAMUNGKAS 7 8 3 2 6 12,25 9 67,5 TIDAK
18 | HERDA DANAR MAHARDIKA 8 12 0 0 0 9,5 0 42,14 TIDAK
19 | IFFAH KARIMAH 6 7 2 3,25 10 6,75 8,25 61,78571429 TIDAK
20 | ISTIGHFARI AYUNINGTYAS 8 4,25 2 4 1 8 8,25 50,71 TIDAK
21 | 12zY AL KAUTSAR 7 9 3 1 10 8,5 4,5 61,43 TIDAK
22 | JAMRUD DIMAS PRAKOSA 6,25 8 1 1 10 7,75 1 50 TIDAK
23 | KAREL ALEXANDER ZULKARNAEN 7 4 4 1 5 5 10 51,43 TIDAK
24 | KRESNA BINTANG PRATAMA 4,5 2 0 1 10 2 3 32,14 TIDAK
25 | LIARDE WICAKSONO 8 1 2 0,5 8 9,5 8,5 53,57 TIDAK
26 | PRADAYANINGRUM PINTOKO RUKMI 5 8 1 0,5 10 12 6,5 61,43 TIDAK
27 | PRASETYO WAHYU ARTANTO 8 12 4 5 5 9 8 72,86 YA
28 | RADEN ANGGITAN DEWA CITRA 8 12 1 5 5 2 2 50 TIDAK
29 | RAHADYAN WIDYA ISNAWAN 1 7 5 0 2 9,25 2 37,5 TIDAK
30 | RIZKY RADIVAN 6,25 12 2 3,25 10 6,75 55 65,36 TIDAK
31 | ROIKHATUL JANNAH 6,25 8 0 5 0 10,5 4 48,21 TIDAK
32 | RONI HARI MAHARDIKA 4,25 1 0,5 3,25 6 10,25 0 36,07142857 TIDAK
33 | VEBI AYU ARTHA ARTIKA 7 5 2 3,25 10 9,5 8,25 64,29 TIDAK
34 | WURI MIRAWATI 8 7 1 5 8 11,25 | 8,25 69,29 TIDAK
35 | YESSITA DEVI PUTRIARTA 5 5 0 3,25 0 12 6,25 45 TIDAK
36 | IVAN AKHIR JULIAN 6 7 2 2 7 2 4,5 43,57 TIDAK

Jumlah Skor 233 | 244 | 695 | 938 | 220 | 312,3 | 216

Jumlah Skor Maksimal 288 | 432 | 360 | 180 | 360 540 360

% Daya Serap 81 | 564|193 521|611 5782 60
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n Belajar Siswa dalam Mempelajari Aljabar

ita

Analisis Hasil Angket Faktor - Faktor Kesul
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mempelajari aljabar, maka perlu dilakukan wawancara. Wawancara dikelas VII
A dilaksanakan pada hari kamis tanggal 3 Juni, dari pukul 12.00 — 15.00 WIB.
Wawancara dikelas VII B dilaksanakan pada hari jum’at tanggal 4 Juni, dari

pukul 11.00 — 14.00 WIB. Dari kelas VII A dan VII B dipilih masing — masing

Hasil Wawancara

Untuk mengetahui secara lebih mendalam tentang kesulitan siswa dalam

9 siswa dari setiap kelas, yaitu:

Kelas VII A

1

e A o B

Arif Putra Wicaksana (10)
Bonifasius Kevin Dio Yogi Dama (13)
Dzaky Rizqullah Alwi (16)

Eggi Nathanael Saragih (17)

Gusti Aditya Ananda Suprihana (22)
Ignatius Dian Anato Putro (25)
Margaret Charista Alverina (27)
Martha Dwi Cahyani (29)

Mikhael Yudhistira Prananjaya (30)

Kelas VII B:

—

e AT o

. Cahyaning Tyas Dian Permata S (6)

David Firmansyah (8)

Farid Arya Nugraha (14)

Karel Alexander Zulkarnaen (23)
Kresna Bintang Pratama (24)
Rahadyan Widya Isnawan (29)
Roikhatul Jannah (31)

Yessita Devi Putriarta (35)

Ivan Akhir Julian (36)
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Untuk mempersingkat waktu maka wawancara dilakukan secara

berkelompok, dengan setiap kelompok sebanyak 3 siswa.

Hasil Tes Aljabar dan wawancara dengan siswa kelompok pertama kelas
VII B, yaitu siswa A, B dan C (David,Farid,Cahyaningtyas)

Butir Soal ke-1, Siswa A (David)

Hasil wawancara dengan siswa A:

Pada saat wawancara pertama - tama siswa A diminta menunjukkan
suku ke-3 dan ke-4, namun ternyata siswa A tidak mampu
menunjukkannya. Kemudian peneliti membimbing siswa A dengan
menunjukkan setiap suku pada bentuk aljabar dari suku pertama hingga
suku keempat dan siswa A bisa mengikuti. Setelah itu siswa A diminta
menyebutkan suku ke-3 dan ke-4, kemudian menentukan variabelnya.
Dengan waktu yang agak lama siswa A mampu menjawab bahwa variabel
suku ke-3 dan ke-4 adalah y dan x. Setelah itu siswa A diminta
menunjukkan suku yang memuat variable x, siswa A menjawab suku ke-3
dan ke-5. Peneliti mengulangi jawaban yang diberikan siswa A dan siswa
A mengganti jawabannya menjadi suku ke-3 dan ke-4. Kemudian siswa A
diminta menunjukkan suku ke-3 dan ke-4 setelah itu siswa A mengganti
jawabannya lagi menjadi suku ke-3 dan ke-4.

Setelah siswa A mampu menunjukkan suku yang memuat variable x,
siswa A diminta menentukan koefisiennya dan siswa A memberikan
jawaban 2 dan 3 kemudian peneliti mengajak siswa untuk melihat kembali
bentuk aljabar dalam soal dan siswa A mengganti jawabannya menjadi -2
dan 3. Siswa A diminta menentukan konstantanya dan siswa A menjawab
tidak ada. Siswa A diminta menujukkan suku — suku yang sejenis, tetapi
siswa A terlihat kebinggunggan. Peneliti memberikan arahan dengan
pertanyaan “Suku yang sejenis itu adalah bentuk aljabar yang memiliki
variabel yang bagaimana?” dan siswa B menjawab “yang sama” kemudian
peneliti  meneruskan kembali dengan memberikan pertanyaan
“bagaimanakah dengan pangkatnya” dan siswa B menjawab ‘“‘sama”.
Kemudian setelah itu siswa A diminta memberikan jawaban untuk butir
soal pertama bagian d. Siswa A memerlukan waktu yang lama untuk

menjawabnya dan siswa B memberikan jawaban 5y dengan 2y. Setelah itu
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siswa A mengikuti jawaban temannya yaitu Sy dengan 2y kemudian
peneliti bertanya “Apakah masih ada lagi suku yang sejenis?” dan siswa A
memberikan jawaban dengan benar yaitu -2x dan 3x.
Butir Soal ke-2 Siswa A, B dan C (David, Farid,dan Cahyaningtyas)
Hasil wawancara soal bagian a dengan siswa A,B dan C :

Untuk butir soal bagian a wawancara dimulai dengan meminta siswa
A,B dan C untuk mengerjakan terlebih dahulu soal bagian a, pada saat
awal mengerjakan siswa mulai kebinggungan. Siswa B bertanya “Apakah
a nya menjadi a pangkat dua”, kemudian peneliti kembali bertanya
“Mengapa bisa seperti itu?” dan siswa memberikan jawaban bahwa ada
16a dan -4a. Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan “Apakah itu
merupakan operasi perkalian?”, setelah itu siswa mulai paham dan kembali
mengerjakan. Siswa C mulai mengalami kesulitan terutama pada operasi
aljabar, baik pada perkalian maupun operasi penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar terutama jika ada tanda + dan -. Ketika
peneliti bertanya “-6b + 9b” siswa menjawab 2 kemudian berganti lagi
menjadi 3. Setelah itu siswa C menjumlahkan bentuk aljabar yang memuat
variabel a dan b dengan menjumlahkan koefisiennya dan mengalikan
variabelnya menjadi ab. Siswa B merasa kebingungan saat
mengoperasikan bentuk -16 a -4a. Siswa B memberikan jawaban -16a -4a
= -12a dan 2(-3b) = 6b ,siswa masih banyak melakukan kesalahan ketika
harus menyelesaikan soal sendiri. Akhirnya peneliti membimbing siswa B
untuk memperoleh jawaban yang diharapkan ketika siswa sudah sampai
pada langkah terakhir yaitu -20a + 3b yang menjadi jawaban soal, ternyata
siswa B masih melanjutkan kembali dan memberikan jawaban 23ab.
Akhirnya peneliti kembali mengajukan pertanyaan “Apakah a dengan b itu
sama sehingga dapat dijumlahkan?” Siswa menjawab bahwa itu berbeda,
akhirnya siswa mencoret hasil jawabannya yang terakhir.

Pada awal pengerjaan siswa A memberikan jawaban sebagai berikut:

2(-8a -3b) -4a +9b = 2 (-4a -6b)
=2 (-10ab)

2 x (-10ab)
=-20ab
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Setelah peneliti memeriksa jawabannya siswa A, peneliti memberikan
skema perkalian terlebih dahulu. Setelah siswa mampu memberikan
jawaban dengan benar pada langkah pertama, peneliti mengajukan
pertanyaan “Bagaimana untuk operasi penjumlahannya?” Siswa menjawab
“ a dengan a dan b dengan b”, tetapi pada saat menjumlahkan -16a -4a
siswa memberikan jawaban -12a. Peneliti kemudian memberikan arahan
dan siswa memberikan jawaban yang diharapkan yaitu -20a. Untuk
penjumlahan bentuk aljabar siswa dapat mengikuti dan memberikan
jawaban dengan benar yaitu 3b. Tetapi setelah mendapatkan jawaban akhir
“-20a+3b” siswa masih melanjutkan langkah penyelesaiannya dengan
memberikan jawaban akhir -23ab, hal ini sama dengan yang dilakukan
oleh siswa B.

Hasil wawancara soal bagian b dengan siswa A, B dan C :

Siswa C menggungkapkan bahwa pada saat tes aljabar siswa kurang
memperhatikan soal, siswa menggira bahwa p+q adalah pq. Siswa C
memberikan jawaban bahwa langkah awal untuk mengerjakan soal bagian

b adalah dengan perkalian silang, namun ternyata siswa menuliskannya

ptq

p+q 12
12 6 X

X % padahal seharusnya jawaban yang diharapkan adalah

Kemudian peneliti kembali bertanya yang “Manakah penyebut dari p+q
dan penyebut dari pq?”, terlihat bahwa siswa C kebinggungan dalam
menggunakan prinsip perkalian silang. Dengan arahan dari peneliti

akhirnya siswa C mampu menggunakan prinsip perkalian silang sesuai

dengan jawaban yang diharapkan yaitu pTJ:q X % . Setelah itu untuk

langkah selanjutkannya siswa C kembali melakukan kesalahan yaitu % X

12 _ 2p+ . . . .
ol %, peneliti memberikan pengarahan kembali dan siswa mampu

menuliskan hasil akhir dengan benar. Siswa A dan B sama sekali tidak
mengetahui langkah untuk mengerjakan soal tersebut, ketika ditanya siswa
A dan B menjawab “Tidak tahu rumusnya”. Peneliti memberikan arahan
bahwa untuk mengoperasikan pembagian pecahan dengan pecahan maka

pecahan tersebut harus dikalikan dengan kebalikannya.
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Siswa A memberikan jawaban:

p+q . pq _ p+g’ 12

6 12 6 pq

_p+q . 2
L7 pq
_2pq
1pg

Pada langkah kedua tersebut peneliti bertanya “Mengapa pq dicoret?”,
siswa A tidak memberikan jawaban dan hanya tersenyum. Akhirnya
peneliti membimbing siswa A hingga siswa memperoleh jawaban yang
benar. Setelah mendapatkan pengarahan dari peneliti, siswa B telah
mampu memberikan jawaban dengan benar.

Butir Soal ke -4 Siswa A, B dan C (David,Farid,Cahyaningtyas)
Hasil wawancara dengan siswa A, B dan C :

Pada awal wawancara siswa A dan B diminta untuk membaca soal
terlebih dahulu kemudian siswa diminta untuk menyatakannya dalam
kalimat matematika. Siswa menyatakan bahwa mereka binggung,
kemudian peneliti membantu mereka dengan membacakan soal kembali
dan mengulang — ulang kata “lebih dari atau sama dengan satu”. Kemudian
siswa diminta untuk menuliskan kalimat tersebut kedalam bentuk kalimat
matematika. Siswa A menuliskan jawaban x -3 < 1, siswa B menuliskan
jawaban x - 3 = 1, dan siswa C menuliskan x — 3 < 1. Peneliti menyatakan
bahwa jawaban dari siswa masih salah, kemudian peneliti menekankan
kembali kata “ lebih dari atau sama dengan satu”. Siswa mengganti
jawaban mereka, setelah itu peneliti meminta siswa untuk mencari
penyelesaian dari PtLSV tersebut. Siswa B dan C menyelesaikannya
dengan mencari nilai x, sedangkan siswa A masih mengalami kesulitan
untuk mencari penyelesaiannya. Kemudian peneliti meminta siswa A
untuk mencari bilangan yang dapat memenuhi PtLSV tersebut, dan siswa

A dapat mendata anggotanya dengan benar.
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b.

0,
°n

0,
°

Hasil Tes Aljabar dan wawancara dengan siswa kelompok kedua kelas VII
B, yaitu siswa D, E dan F (Karel, Kresna, Rahardyan)

Butir Soal ke -1, Siswa F (Rahardyan)

Hasil wawancara dengan siswa F:

Pada saat wawancara dimulai, ketika siswa F diminta membaca soal
kembali siswa langsung bertanya kepada peneliti variabel itu apa? Setelah
diberikan penjelasan siswa F dapat menentukan variabel suku ke -3 dan ke
-4. Saat siswa F diminta menentukan koefisien dari variabel x, siswa F
menuliskan suku — suku yang memuat variabel x yaitu -2x + 3x. Dalam
menentukan koefisien siswa F tidak mengalami kesulitan, tetapi saat siswa
F diminta menentukan suku — suku yang sejenis siswa masih terlihat
kebinggungan.

Peneliti : ”Suku sejenis itu adalah suku-suku yang bagaimana?”
Siswa : (Diam, tidak memberikan jawaban)
Peneliti : ”Suku yang sejenis itu adalah suku-suku yang memiliki
variabel yang...? ”
Siswa :”sama”
Peneliti : “Bagaimana dengan pangkatnya, sama atau tidak?’
Siswa : “lya, sama”
Setelah itu siswa diminta untuk menuliskan jawabannya, dan ternyata
siswa menuliskan y = 5 dan 2, x= -2 dan 3.

Butir Soal ke-2 Siswa D dan E (Karel dan Kresna)
Hasil wawancara soal bagian a dengan siswa D dan E:

Saat awal wawancara siswa D dan siswa E diminta untuk
mengerjakan soal tapi keduanya masih kebinggungan, peneliti meminta
siswa D dan E menuliskan soalnya terlebih dahulu dilembar yang telah
disediakan. Karena kondisi siswa yang kurang serius, ketika siswa diminta
menuliskan soal siswa D binggung dan melihat lembar jawaban siswa E.
Saat siswa D dan E diminta untuk mengerjakan soal kembali, ternyata
siswa D dan E tidak dapat menentukan langkah awalnya. Peneliti

memberikan arahan bahwa harus dilakukan operasi perkalian pada bentuk
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aljabar tersebut, siswa D dan E mulai mengerti dan mulai menguraikan
jawaban mereka. Seteleh diperiksa ternyata siswa D mengalikan bentuk
aljabar yang berada didalam tanda kurung

2(-8a -3b) = 2(24ab)

Hal ini berarti siswa D masih mengalami kesulitan dalam prinsip
operasi perkalian pada bentuk aljabar. Kemudian siswa D diarahkan oleh
peneliti untuk membuat skema bahwa 2 bisa dikalikan dengan -8 dan -3b,
dengan skema yg dibuat siswa D dapat melakukan operasi perkalian
tersebut.

Untuk siswa E awal pengerjaannya salah pada perkalian operasi
perkalian 2(-8a -3b) -4a + 9b = (16a -6b) -4a + 9b

Siswa mengerti prinsip sifat distribusi, namun pada operasi perkalian

313

dengan menggunakan tanda “+” dan “-* siswa masih kesulitan.
Hasil wawancara soal bagian b dengan siswa D dan E :

Saat wawancara siswa D kurang mengerti simbol pembagi “:”” dalam
soal, siswa mengira tanda sama dengan “=". Dari hasil wawancara yang
dilakukan, siswa D tidak mengerti langkah untuk mengerjakannya.
Kemudian peneliti memberitahukan bahwa membagi suatu pecahan
dilakukan dengan cara mengalikan terhadap kebalikan pecahan tersebut.
Siswa dapat menuliskan langkah tersebut, tetapi pada langkah selanjutnya
siswa D kembali mengalami kesulitan. Siswa hanya menuliskan kembali
jawabannya, kemudian peneliti memberikan sedikit arahan dan akhirnya
siswa D mampu menyelesaikannya dengan benar. Ketika diwawancara,
siswa E tidak dapat menentukan langkah awalnya tetapi setelah diberikan
pengarahan dari peneliti, siswa E dapat mengerti dan untuk langkah-
langkah selanjutnya siswa E tidak mengalami kesulitan dan dapat
memberikan jawaban dengan benar.

Butir soal yang ke-4 Siswa D, E dan F ( Karel, Kresna dan Rahardyan)
Hasil wawancara dengan siswa D, E dan F:

Pada awal wawancara siswa diminta membaca soal terlebih dahulu,
saat siswa diminta membaca soal siswa sudah mulai binggung dengan
maksud kalimatnya. Peneliti membacakan soal setahap demi setahap,
tahap pertama adalah “Suatu bilangan jika dikurangi dengan tiga” dari

pernyataan tersebut siswa sudah mampu menuliskan kedalam bentuk
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matematika mereka menuliskan x — 3, setelah itu peneliti meneruskan

33

kalimat pernyataannya kembali Suatu bilangan dikurangi 3
menghasilkan bilangan lebih dari atau sama dengan satu” . Siswa D
memberikan jawaban x — 3 = 1, siswa E memberikan jawaban x — 3 =1
dan siswa F memberikan jawaban x — 3 < 1. Dari jawaban yang diberikan
terlihat bahwa ketiga siswa tersebut tidak dapat menuliskan simbol “ lebih
dari atau sama dengan”. Peneliti mengulang kembali pernyataan “lebih
dari atau sama dengan satu” kemudian mengajukan pertanyaan “Jika saya
mengambil angka satu boleh tidak?” siswa menjawab “boleh”.“Jika saya
mengambil bilangan lebih dari satu?” siswa menjawab “boleh”, siswa
terlihat mulai mengerti dan mengganti jawaban mereka dan mereka
memberikan jawaban dengan benar. Setelah itu peneliti meminta siswa
untuk mencari penyelesaian dari PtLSV tersebut, dan semua siswa mampu
menyelesaikannya dengan benar.

+ Butir soal yang ke-6 Siswa D dan E ( Karel dan Kresna)

Hasil wawancara dengan siswa D dan E :

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa D dan E, siswa D
pada awalnya salah dalam menentukan anggota himpunan A dan
himpunan C. Peneliti meminta siswa D untuk membaca soal kembali,dan
siswa D mengganti jawabannya dan memberikan jawaban dengan benar.
Siswa D diminta untuk menggambarkan keadaan tersebut dalam diagram
Venn, siswa D mampu menggambarkannya dengan benar. Setelah itu
siswa D diminta untuk mengarsir atau menunjukkan daerah yang
dimaksud dari soal no 6b — 6e dan siswa D mampu menunjukkan dengan
benar. Siswa E salah dalam mendaftar anggota himpunan C siswa E
memberikan jawaban {2,4}, kemudian peneliti meminta siswa E untuk
membaca kembali notasi himpunan C setelah itu siswa E mengganti
jawabannya menjadi {6,8,10,12}. Peneliti meminta siswa E untuk

menggambarkannya dalam diagram Venn, ternyata diagram Venn yang
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digambarkan oleh siswa E masih salah. Kemudian peneliti meminta siswa
E untuk memeriksa jawabannya kembali, siswa E kemudian mengganti
jawabannya kembali hal tersebut berulang hingga gambar yang keempat
yang diberikan siswa E telah sesuai dengan yang diharapkan. Setelah itu
siswa E diminta untuk mengarsir atau menunjukkan daerah yang dimaksud
dari soal no 6b — 6e dan siswa E belum mampu menunjukkan dengan
benar anggota dari A yang juga merupakan anggota dari B, semua anggota
A tetapi bukan anggota B, anggota dari A yang juga merupakan anggota
dari C, anggota dari C yang bukan merupakan anggota dari A, dan anggota
dari S yang bukan merupakan anggota dari A,B,C.

c. Hasil Tes Aljabar dan wawancara dengan siswa kelompok ketiga kelas VII
B, yaitu siswa G, H dan I (Roikhatul Jannah, Yessita, dan Ivan).

% Butir soal yang ke-4 Siswa I (Ivan)

Hasil wawancara dengan siswa I :

Pada saat wawancara siswa [ diminta untuk membaca soal terlebih
dahulu setelah itu siswa diminta untuk menuliskan jawabannya, seperti
siswa — siswa sebelumnya siswa I selalu mengulang — ulang kata lebih dari
atau sama dengan. Siswa | mampu memberikan jawaban dengan benar,
kemudian peneliti memperlihatkan jawaban siswa | pada saat tes aljabar.
Ketika ditanya “Mengapa pada saat tes aljabar menuliskan notasinya
demikian?”, dan siswa I menjawab “Karena kemarin lupa dengan
notasinya”. Setelah memberikan jawaban yang benar dari soal 4a, siswa |
diminta untuk mendaftar anggotanya, dan siswa I mampu memberikan
jawaban dengan benar.

d. Hasil Tes Aljabar dan wawancara dengan siswa kelompok pertama kelas
VII A, yaitu siswa J, K dan L (Arif Putra Wicaksana, Dzaky Rizqullah
Alwi dan Gusti Aditya A.S ).

% Butir soal yang ke-2 Siswa K dan L ( Dzaky dan Gusti)

Hasil wawancara soal bagian a dengan siswa K dan L:
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Pada awal wawancara siswa diminta menjelaskan langkah — langkah
untuk mengerjakan soal tersebut. Siswa K dan L tidak dapat menjelaskan,
tetapi mereka langsung mencoba mengerjakan dan ternyata siswa K dan L
masih memberikan jawaban yang sama dengan jawaban tes aljabar
mereka sebelumnya. Akhirnya peneliti memberikan arahan langkah demi
langkah dan kedua siswa tersebut mampu mengikutinya dan memberikan
jawaban dengan benar.

Hasil wawancara soal bagian b dengan siswa K dan L:

Pada awal wawancara siswa K dan L diminta untuk mengerjakan
soal kembali. Siswa K kembali melakukan kesalahan pada saat
menyederhanakan hasil operasi pecahan aljabarnya. Siswa L tidak dapat
memberikan jawaban, siswa L menyatakan binggung dengan tanda “ p,q #
0 . Kemudian peneliti menjelaskan bahwa tanda tersebut adalah sebagai
syarat agar soal tersebut dapat dikerjakan, karena jika penyebutnya 0 maka
soal tersebut tidak ada penyelesaiannya. Siswa L mengerti, setelah itu
siswa mengerjakan kembali dan memberikan jawaban dengan benar.

+ Butir soal yang ke-4 Siswa J, K dan L ( Arif, Dzaky dan Gusti)
Hasil wawancara dengan siswa J, K dan L :

Siswa diminta membaca soal terlebih dahulu kemudian siswa
diminta untuk menjelaskan maksud permintaan soal. Namun siswa tidak
ada yang menjelaskan, hanya memperlihat ekspresi bahwa mereka masih
binggung. Kemudian peneliti bersama dengan siswa untuk membaca soal
kembali, peneliti memberikan pengarahan bahwa suatu bilangan dapat
kalian misalkan dalam suatu variabel. Dari langkah tersebut siswa J
mampu menuliskan bentuk PtSLV dengan benar, sedangkan siswa K dan
L masih salah dalam menuliskan simbolnya. Kemudian peneliti
mengulangi kata — kata ““ lebih dari atau sama dengan” dan siswa K dan L
bergegas mengganti jawabannya. Setelah semua siswa mampu menyatakan
dalam kalimat matematika, ketiga siswa diminta untuk mencari
penyelesaiannya. Siswa J langsung memberikan jawaban x > 4, sedangkan
siswa K dan L masih binggung. Peneliti meminta siswa K dan L untuk
mencari nilai — nilai yang memenuhi persamaan tersebut, kemudian

mendaftarnya dan keduanya dapat memberikan jawaban dengan benar.
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C.

Hasil Tes Aljabar dan wawancara dengan siswa kelompok kedua kelas VII
A, yaitu siswa M, N, O dan P ( Bonifasius Kevin Dio Yogi Dama, Eggi
Nathanael Saragih, Ignatius Dian Anato Putro dan Mikhael Yudisthira
Prananjaya).

Butir Soal ke-1 Siswa M, N, O dan P (Kevin, Eggi, Dian dan Mikhael)
Hasil wawancara dengan siswa M, N, O dan P:

Pada saat wawancara pertama - tama siswa diminta menunjukkan
suku ke-3 dan ke-4, siswa N, O dan P menjawab 2y + 3x sedangkan siswa
M mengatakan tidak tahu. Kemudian siswa diminta menentukan
variabelnya, siswa M bertanya “ x nya masih ikut tidak mbak?”’. Kemudian
peneliti bertanya “ itu apa?”’, dan siswa M menjawab “variabel”, peneliti
kembali bertanya “berarti seharusnya jawabannya bagaimana?” siswa M
menjawab “ -2 dan 3”. Untuk siswa N, O dan P telah memberikan jawaban
dengan benar. Setelah itu siswa diminta untuk menentukan konstanta,
namun semua siswa tidak dapat menjawabnya. Ketika siswa diminta
menunjukkan suku mana sajakah yang memuat variabel x, siswa dapat
menunjukkannya. Setelah itu siswa diminta menuliskan koefisiennya.
Siswa M bertanya : “x nya masih ikut tidak mbak?”

Peneliti : “ x itu tadi apa?”

Siswa : “ variabel”

Peneliti : “berarti seharusnya jawabannya bagaimana?’
Siswa :“-2dan 3”

Dari pertanyaan yang diajukan siswa tersebut, terlihat bahwa siswa tidak
mengetahui definisi dari koefisien Kemudian peneliti memberikan
pengertian dari konstanta, pada akhirnya siswa mengerti dan dapat
memberikan jawaban dengan benar. Siswa diminta untuk menentukan
suku yang sejenis, siswa P menjawab “ suku yang sejenis itu Sy dan 2y”.

Kemudian peneliti kembali bertanya “ Jadi suku yang sejenis itu adalah
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suku yang memiliki...” siswa menjawab “variabel yang sama” peneliti
kemudian pangkatnya?” siswa “ sama”. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
telah mengerti konsep suku sejenis.

Butir soal yang ke-2 Siswa O (Eggi)

Hasil wawancara soal bagian a dengan siswa O:

Siswa O menyatakan langkah untuk mengerjakannya adalah dengan
menggunakan skema, setelah itu siswa O diminta untuk menggerjakan soal
kembali dan siswa O telah memberikan jawaban dengan benar.

Hasil wawancara soal bagian b dengan siswa O :

Siswa diminta untuk menjelaskan langkah — langkah untuk
mengerjakan soal tersebut, saat siswa O masih berfikir siswa P
menyatakan bahwa langkah untuk mengerjakannya adalah dengan
mengalikan kebalikannya. Karena siswa P telah menjawabnya, maka
siswa O diminta untuk mengerjakan soal kembali. Pada saat mengerjakan
siswa O bertanya apakah “p dan q bisa dijumlahkan” atau “p + q hasilnya
pq”. Dari pertanyaan yang diajukan oleh siswa O tersebut, terlihat bahwa
siswa O mengalami kesulitan dalam prinsip operasi hitung bentuk aljabar.
Butir Soal ke-4 Siswa M dan N (Kevin dan Eggi)

Hasil wawancara dengan siswa M dan N :

Pada awal wawancara siswa M dan N diminta untuk membaca soal
terlebih dahulu kemudian siswa diminta untuk menyatakannya dalam
kalimat matematika. Siswa M dan N melakukan kesalahan pada saat
menuliskan notasi dari kalimat terbuka “lebih dari atau sama dengan”.
Kemudian peneliti mengarahkan siswa untuk mendapatkan jawaban yang
benar, setelah itu siswa diminta untuk mendata anggota bilangan yang
memenuhi PtSLV tersebut dan siswa M dan N dapat memberikan jawaban
dengan benar.

Butir Soal ke-6 Siswa M, N, dan P (Kevin, Eggi, dan Mikhael)
Hasil wawancara dengan siswa M, N dan P:

Pada saat siswa diminta untuk menuliskan anggota dari himpunan A,
B, dan C, siswa M melakukan kesalahan dalam menentukan anggota dari
himpunan B dan siswa N masih salah dalam menentukan anggota dari
himpunan C. Setelah semua siswa dapat menentukan anggota dengan

benar siswa diminta untuk menggambarkannya dalam diagram Venn.
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Siswa M, N dan P tidak dapat menggambarkan ketiga himpunan tersebut
dalam diagram Venn dengan benar. Setelah siswa M,N dan P dapat
membuat diagram Venn dengan benar, siswa diminta untuk menunjukkan
daerah yang diinginkan dari soal no 7b - 7f dan ketiga siswa dapat
menggarsirnya dengan benar.

Hasil Tes Aljabar dan wawancara dengan siswa kelompok kedua kelas VII
A, yaitu siswa Q dan R ( Margaret Charista Alverina dan Martha Dwi
Cahyani).

Butir soal yang ke-2 Siswa Q dan R ( Margaret dan Martha)

Hasil wawancara soal bagian a dengan siswa Q dan R :

Siswa Q menyatakan bahwa dirinya masih binggung dalam
menggoperasikan -16a - 4a + 9b - 6b, kemudian siswa R menjelaskan
bahwa -16a - 4a itu harus dijumlahkan. Peneliti membenarkan jawaban
siswa R, dan siswa Q mengerti dengan apa yang dijelaskan oleh temannya.
Hasil wawancara soal bagian b dengan siswa Q dan R :

Siswa Q dan R menyatakan bahwa dirinya merasa binggung, kemudian
peneliti memberikan penjelasan bahwa pembagian pecahan dengan
pecahan dapat dilakukan dengan perkalian silang. Kedua siswa tersebut
mampu menuliskannya, tetapi setelah itu siswa tetap tidak dapat
melanjutkan ke langkah selanjutnya yaitu menggalikan pembilang dengan
pembilang dan penyebut dengan penyebut. Untuk dapat menyelesaikan
soal tersebut sampai akhir, kedua siswa harus dibantu oleh peneliti.

Butir soal yang ke-4 Siswa Q dan R ( Margaret dan Martha)
Hasil wawancara dengan Q dan R:

Siswa Q menyatakan kalau jawaban dirinya x — 3 = 1, kemudian
peneliti meminta kedua siswa untuk membaca soal kembali. Kedua siswa
masih terlihat binggung, kemudian peneliti menekankan kata — kata ““ lebih
dari atau sama dengan” dan meminta siswa Q dan R untuk menuliskan
jawabannya. Setelah siswa Q dan R dapat menuliskan jawaban dengan
benar, siswa Q dan R diminta untuk mencari bilangan yang memenuhi
persamaan tersebut kemudian. Kedua siswa dapat mendata anggota

bilangan yang memenuhi persamaan tersebut dengan benar.
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Standar Kompetensi pembelajaran aljabar di kelas VII

Kelas VII, Semester 1

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Aljabar
2. Memahami bentuk 2.1 Mengenali bentuk aljabar dan unsur-
aljabar, persamaan dan unsurnya
pertidaksamaan linear 2.2 Melakukan operasi pada bentuk aljabar
satu variabel
2.3 Menyelesaikan persamaan linear satu
variabel
2.4 Menyelesaikan pertidaksamaan linear satu
variabel
3. Menggunakan bentuk 3.1 Membuat model matematika dari masalah

aljabar, persamaan dan
pertidaksamaan linear
satu variabel, dan
perbandingan dalam

pemecahan masalah

3.2

3.3

yang berkaitan dengan persamaan dan

pertidaksamaan linear satu variabel

Menyelesaikan model matematika dari
masalah yang berkaitan dengan persamaan

dan pertidaksamaan linear satu variabel

Menggunakan konsep aljabar dalam
pemecahan masalah aritmetika sosial yang

sederhana
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3.4 Menggunakan perbandingan untuk

pemecahan masalah

Kelas V11, Semester 2

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Aljabar

4. Menggunakan konsep 4.1 Memahami pengertian dan notasi himpunan, serta
himpunan dan diagram penyajiannya
Venn dalam pemecahan 4.2 Memahami konsep himpunan bagian
masalah

4.3 Melakukan operasi irisan, gabungan, kurang

(difference), dan komplemen pada himpunan
4.4 Menyajikan himpunan dengan diagram Venn

4.5 Menggunakan konsep himpunan dalam pemecahan

masalah

Sumber: Depdiknas (2006).
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